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ABSTRAK 

 

 
Tamara Oktavia Sari, (2025) : Pengaruh Metode PQ4R terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Cerpen Siswa di MTs Al- 

Fajar Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review) terhadap kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa 

kelas VIII di MTs Al-Fajar Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman siswa serta masih digunakannya metode 

konvensional dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain eksperimen sejati (true experimental design) tipe posttest only control 

group. Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII B (kontrol) dan kelas VIII C 

(eksperimen), dengan total 49 siswa. Instrumen penelitian berupa tes berbasis rubrik 

yang mencakup empat aspek pemahaman: literal, inferensial, kritis, dan kreatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen 

mencapai 94,97 (kategori sangat tinggi), sedangkan kelas kontrol hanya 70,61 (di bawah 

KKM). Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 24,36 poin, atau setara dengan 

peningkatan 34,5% dari kelas kontrol ke kelas eksperimen. Uji statistik Mann-Whitney 

U menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil ini membuktikan bahwa 

metode PQ4R memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa, terutama dalam aspek inferensial dan 

kritis. 

Kata kunci: PQ4R, kemampuan membaca, membaca pemahaman, cerpen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa merupakan sarana untuk mengkomunikasikan ide, pesan, dan 

informasi yang terdapat dalam pikiran seseorang, baik melalui lisan maupun 

tulisan. Bahasa juga memiliki peran penting dalam pembentukan masyarakat 

yang beradab dan beretika. Tingkat kesopanan seseorang sering kali tercermin 

dalam cara berkomunikasi mereka, termasuk intonasi dan makna yang 

disampaikan. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari dua elemen, yaitu unsur logika dan 

unsur linguistik, berbeda dengan keterampilan berpikir yang hanya memiliki 

unsur logika. Unsur logika mencakup isi, bahan, materi, dan organisasi, 

sementara unsur linguistik terdiri dari diksi, pembentukan kata, pembentukan 

kalimat, fonologi (aspek suara dalam bahasa) untuk berbicara, serta ejaan untuk 

menulis. 

Membaca adalah proses interaksi antara pembaca dan penulis yang 

bersifat komunikatif meskipun tidak langsung. Kualitas komunikasi antara 

keduanya akan meningkat jika pembaca memiliki kemampuan yang lebih baik 

Subyantoro (2009:153). Pembaca hanya dapat berkomunikasi dengan teks yang 

digunakan oleh penulis sebagai sarana untuk menyampaikan ide, perasaan, dan 

pengalaman. Oleh karena itu, pembaca harus dapat menggabungkan 

pemahaman dari kalimat-kalimat yang dituliskan oleh penulis dengan konsep- 

konsep yang ada dalam dirinya sendiri. 
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Seseorang membutuhkan kemampuan membaca yang memadai agar 

dapat memahami dengan baik saat membaca. Seseorang dianggap memahami 

bacaan dengan baik ketika mereka dapat memahami isi bacaan secara 

menyeluruh. (Tarigan, 2008) menjelaskan bahwa membaca pemahaman 

merupakan bentuk membaca yang ditujukan untuk memahami standar atau 

norma dalam kesusastraan, ulasan kritis, naskah drama, dan struktur cerita fiksi. 

Membaca pemahaman (reading for understanding) adalah jenis 

membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma 

kesastraan, resensi kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi dalam upaya 

memperoleh pemahaman terhadap teks (Tarigan, 2008). Untuk mencapai 

pemahaman ini, pembaca menggunakan strategi-strategi tertentu. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 

dengan guru Bahasa Indonesia di MTs Al-Fajar Pekanbaru pada hari Kamis, 

tanggal 27 Februari 2025, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran cerpen di kelas. Pertama, terdapat 

kurangnya minat siswa dalam membaca cerpen. Kedua, kemampuan membaca 

siswa kelas VIII masih tergolong rendah. Ketiga, proses pembelajaran 

cenderung didominasi oleh peran pendidik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan membaca yang dimiliki oleh siswa. Siswa cenderung malas 

membaca karena kurangnya minat terhadap materi yang diberikan. Mereka 

merasa kurang tertarik karena teks yang dibaca dianggap sulit atau tidak sesuai 

dengan minat mereka. Keempat, metode pembelajaran untuk materi cerpen 
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masih menggunakan metode konvensional dan jarang menggunakan metode 

yang bervariasi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dapat dilihat dari nilai 

siswa yang telah belajar menggunakan metode konvensional, yaitu nilai rata- 

rata kelas VIII B 70,61. Hasil rata-rata siswa menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca cerpen siswa masih sangat rendah dan berada di bawah KKM Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu KKM pada kelas VIII MTs Al-Fajar 

Pekanbaru adalah 76, dimana angka posttest pada kelas kontrol <76. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul di MTs Al-Fajar Pekanbaru, 

salah satu langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran adalah dengan penerapan metode yang tepat. Penggunaan metode 

yang sesuai dapat memperbaiki hasil belajar siswa, sementara penerapan yang 

tidak tepat dapat berdampak sebaliknya. Terdapat berbagai macam metode yang 

dapat diterapkan, tergantung pada masalah yang dihadapi dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran. 

Dalam meningkatkan kemampuan membaca pada pembelajaran cerpen 

peneliti ingin menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review). Metode PQ4R adalah bagian dari strategi elaborasi yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam mengingat isi bacaan mereka serta 

membantu siswa dalam mengingat isi bacaan dari memori jangka pendek ke 

memori jangka Panjang dengan menambahkan informasi baru melalu tahapan 

Preview (membaca selintas/sekilas), Question (bertanya-jawab), Read 

(membaca),  Reflect   (merenungkan  dan  membandingkan),  Recite 
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(menyimpulkan), dan Review (mempresentasikan). Perincian informasi dapat 

membantu siswa mengingat apa yang mereka baca (Trianto, 2012: 150). 

Dengan demikian, penggunaan metode media pembelajaran PQ4R 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas VIII pada mata 

Pelajaran “Mengulas Karya Fiksi” terutama materi cerpen di MTs Al-Fajar 

Pekanbaru. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca siswa kels VIII pada materi cerpen di MTs Al-Fajar 

Pekanbaru masih rendah 

2. Proses pembelajaran di dalam kelas lebih di dominasi oleh guru sehingga 

siswa kurang aktif 

3. Masih menggunakan metode konvensional 

 

4. Penggunaan metode PQ4R dalam materi cerpen belum digunakan di MTs 

Al-Fajar Pekanbaru 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Oleh 
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karena itu, batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada Pengaruh 

Metode PQ4R Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen. Penelitian 

ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII di MTs Al-Fajar Pekanbaru pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Fokus penelitian ini terbatas pada 

kemampuan membaca pemahaman. Penelitian ini juga dibatasi oleh 

ketersediaan waktu, sumber daya, dan ruang lingkup sekolah yang menjadi 

tempat pelaksanaan penelitian. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa di kelas VIII 

MTs Al-Fajar Pekanbaru? 

2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa menggunakan 

metode PQ4R di kelas MTs Al-Fajar Pekanbaru? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan metode PQ4R terhadap kemampuan 

membaca cerpen siswa di kelas VIII MTs Al-Fajar Pekanbaru? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa di kelas VIII MTs Al – 

Fajar Pekanbaru. 
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2. Kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa yang diajarkan 

menggunakan metode konvensional di kelas VIII MTs Al – Fajar 

Pekanbaru. 

3. Pengaruh penerapan metode PQ4R terhadap kemampuan membaca cerpen 

siswa di kelas VIII MTs Al-Fajar Pekanbaru. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini, antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam konteks 

pembelajaran membaca pemahaman. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman mengenai proses kognitif siswa dalam memahami 

teks bacaan serta pengaruh metode PQ4R terhadap proses tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi 

berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat memperluas dan memperdalam wawasan 

peneliti terkait penerapan dan pengembangan metode PQ4R dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. Dengan demikian, peneliti dapat 
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mengaplikasikan hasil temuan ini dalam konteks pendidikan yang lebih 

luas serta sebagai dasar untuk penelitian lanjutan di bidang yang sama. 

b. Bagi Siswa 

 

Melalui penerapan metode PQ4R, siswa diharapkan menjadi lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran membaca. Metode ini 

mendorong siswa untuk melakukan berbagai tahapan pembelajaran 

seperti membaca secara cermat, mengajukan pertanyaan, serta 

merespons isi teks, sehingga secara langsung dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman mereka secara efektif dan 

berkelanjutan. 

c. Bagi Guru 

 

Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi 

dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif, kreatif, dan efektif. Dengan demikian, guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca pemahaman yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan kritis dan analitis siswa 

dalam memahami teks bacaan. 

d. Bagi Sekolah 

 

Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan atau 

bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran menulis karya fiksi seperti cerpen. 

Dengan adanya metode yang terbukti efektif, sekolah diharapkan 
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mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inovatif 

demi mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 

 

 

G. Definisi Istilah 

 

Dalam penelitian ini, beberapa istilah penting yang digunakan memiliki 

pengertian sebagai berikut: 

1. Pengaruh: Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

2. Kemampuan: Kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan untuk melakukan 

sesuatu. 

3. Membaca: Melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 

melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang 

tertulis, mengucapkan sesuatu yang tertulis, serta memperhitungkan atau 

memahami isi dari suatu tulisan atau simbol. 

4. Pemahaman: Proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan 

 

5. Cerpen: Kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang memberikan kesan 

tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu 

situasi (pada suatu ketika) 

6. MTs: Sekolah agama (Islam) tingkat menengah pertama. 



 

 

BAB II 

 

KEJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

Menurut Amiruddin (2019), keberhasilan penelitian dipengaruhi oleh 

teori yang menjadi dasar pijakannya. Teori berperan sebagai landasan dalam 

pelaksanaan penelitian dan harus memiliki keterkaitan yang koheren dengan 

permasalahan yang dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini mengacu pada 

beberapa teori yang relevan, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Membaca Pemahaman 

 

Dalman (2014:5) mengemukakan bahwa kegiatan membaca 

merupakan proses mental yang kompleks, di mana individu berusaha 

memahami dan menggali informasi dari teks tertulis. Membaca tidak hanya 

terbatas pada aktivitas visual terhadap rangkaian huruf, kata, atau kalimat, 

melainkan juga melibatkan kemampuan untuk menafsirkan makna dari 

simbol-simbol bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat 

diterima dan dipahami secara utuh oleh pembaca. Nurhadi (2016:2) 

menjelaskan bahwa membaca merupakan aktivitas mengolah informasi dari 

teks secara kritis dan kreatif, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap isi bacaan. Proses ini juga melibatkan evaluasi terhadap 

berbagai aspek bacaan, seperti situasi, nilai, manfaat, serta pengaruh yang 

ditimbulkan oleh bacaan tersebut. 

Soedarso (2001:4) mengemukakan bahwa membaca merupakan 

suatu kegiatan yang kompleks yang melibatkan berbagai tindakan yang 
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berbeda secara simultan. Dalam proses membaca, seseorang harus 

menggabungkan pemahaman dan imajinasi, serta melakukan observasi serta 

mengingat informasi. Aktivitas membaca tidak dapat dilakukan tanpa 

gerakan mata dan penggunaan kemampuan kognitif secara aktif. Selain itu, 

keberhasilan dalam memahami teks dan kecepatan membaca sangat 

bergantung pada keterampilan dalam mengoperasikan berbagai organ tubuh 

yang terlibat selama proses membaca berlangsung. 

Tarigan (2008:12) menyatakan bahwa keterampilan membaca 

terdiri dari dua aspek utama yang saling melengkapi, yaitu keterampilan 

mekanis dan keterampilan pemahaman. Keterampilan mekanis (mechanical 

skill) meliputi kemampuan teknis seperti mengenali huruf, fonem, kata, dan 

hubungan ejaan dengan bunyi, yang biasanya dilakukan dengan kecepatan 

membaca lambat karena fokus pada decoding. Sementara itu, keterampilan 

pemahaman (comprehension skills) merupakan tingkat yang lebih tinggi, 

mencakup interpretasi makna secara menyeluruh, termasuk pemahaman 

leksikal, gramatikal, retorikal, serta evaluasi isi bacaan. Pembaca juga dapat 

menyesuaikan kecepatan membaca sesuai kebutuhan untuk memperoleh 

pemahaman yang optimal. Kedua aspek ini bekerja sama untuk mendukung 

proses membaca yang efektif dan bermakna. 

Burhan El Fanany (2012:9) membaca pemahaman merupakan 

suatu proses kognitif yang melibatkan kemampuan dalam mengenali serta 

mengidentifikasi isi teks secara menyeluruh, kemudian mengingat kembali 

informasi yang telah dibaca. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada 
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mengenali kata dan kalimat, tetapi juga mencakup kemampuan dalam 

mengorganisasi informasi yang terdapat dalam teks menjadi suatu urutan 

yang logis dan terpadu. Selain itu, membaca pemahaman juga mencakup 

proses evaluatif, di mana pembaca mampu memberikan penilaian terhadap 

isi bacaan, baik yang tersurat maupun yang tersirat. Dengan demikian, 

membaca pemahaman menuntut keterlibatan aktif pembaca untuk 

memahami, menafsirkan, serta merespons isi teks secara kritis dan 

menyeluruh. 

Somadayo (2011:7-8), pemahaman membaca merupakan proses 

intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yakni 

penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir terhadap konsep verbal. 

Dalam aktivitas membaca, pembaca secara aktif menanggapi teks dengan 

mengartikulasikan bunyi tulisan serta memahami bahasa yang dipakai oleh 

penulis. Soedarso (2006:58) berpendapat bahwa membaca pemahaman 

adalah Kemampuan membaca untuk memahami konsep dasar, detail 

penting, dan keseluruhan pengertian dikenal sebagai membaca pemahaman. 

Untuk memahaminya diperlukan memiliki pemahaman yang baik tentang 

bahan yang dia tulis dan memahami struktur penulisan dasar, seperti 

kalimat, paragraf, dan tata bahasa. 

Muhafidin (2016:67) membaca pemahaman adalah kemampuan 

dalam memahami jelas secara akurat, lengkap, dan kritis terhadap suatu 

fakta, konsep, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan yang 

ada pada sebuah tulisan. Abdurrahman (2017: 273) menjelaskan bahwa 



12 
 

 

 

 

 

kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu kunci keberhasilan 

seorang siswa dalam menjalani proses pendidikan khususnya dalam 

kegiatan membaca dan memahami suatu bacaan. Berdasarkan berbagai 

pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa membaca 

pemahaman merupakan kegiatan membaca secara cermat dan mendalam 

dengan tujuan memahami isi bacaan, baik yang tersurat maupun tersirat. 

Kegiatan ini dilakukan secara kritis untuk menguasai isi teks secara 

menyeluruh, sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

Hairuddin (2007) mengemukakan bahwa pemahaman membaca 

terdiri atas empat tingkatan, yaitu literal, inferensial, kritis, dan kreatif. 

Pemahaman literal merupakan kemampuan untuk menangkap informasi 

yang secara eksplisit tertulis dalam teks dan berada pada tingkat paling 

dasar. Pemahaman inferensial berkaitan dengan kemampuan menyimpulkan 

makna yang tersirat dalam bacaan. Selanjutnya, pemahaman kritis 

mencerminkan kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi isi bacaan 

secara objektif. Adapun pemahaman kreatif adalah kemampuan 

memberikan respons yang bersifat emosional maupun estetis terhadap 

bacaan, sesuai dengan standar pribadi dan profesional. 

Nurhidayah (2017:44) menyatakan bahwa tujuan utama dari 

kegiatan membaca adalah untuk memahami dan menemukan inti dari 

informasi yang disampaikan dalam sebuah teks. Hal ini meliputi 

kemampuan dalam mengidentifikasi pokok pikiran, memilih bagian-bagian 
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penting dari bahan bacaan, serta menyusun pengorganisasian informasi 

secara sistematis. Selain itu, pembaca diharapkan mampu menarik 

kesimpulan dari prediksi terhadap isi bacaan, memahami pesan yang 

disampaikan secara tersurat maupun tersirat, serta merumuskan ringkasan 

berdasarkan informasi yang telah dipahami. Tidak hanya itu, membaca juga 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, seperti 

membedakan antara fakta dan opini yang terdapat dalam teks. 

Sejalan dengan hal tersebut, Somadayo (2011:11) menegaskan 

bahwa tujuan utama dari membaca pemahaman adalah untuk memperoleh 

pemahaman secara utuh terhadap isi teks. Membaca pemahaman bukan 

hanya sekadar mengenali kata-kata atau kalimat, tetapi merupakan proses 

kognitif yang menuntut pembaca untuk memahami, menafsirkan, dan 

mengevaluasi makna bacaan secara mendalam. Dalam proses ini, pembaca 

harus aktif terlibat dengan teks, menghubungkan informasi yang dibaca 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta mampu menyimpulkan 

makna dari berbagai informasi yang tersaji, baik secara eksplisit maupun 

implisit. Dengan demikian, membaca pemahaman menjadi sarana penting 

untuk meningkatkan kualitas belajar, memperluas wawasan, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis serta reflektif. 

Fauziah (2013:275) mengidentifikasi tiga komponen utama 

dalam pemahaman membaca, yaitu penguraian, akses leksikal, dan 

organisasi bacaan. Penguraian bertujuan agar siswa dapat memahami makna 

kata dengan menyusunnya ke dalam kalimat yang utuh dan mudah 



14 
 

 

 

 

 

dipahami. Akses leksikal mengacu pada kemampuan memberi makna 

terhadap kata-kata dalam teks, termasuk makna kiasan yang membutuhkan 

penafsiran. Sementara itu, organisasi bacaan adalah proses menghubungkan 

makna dari satuan kecil seperti kata, untuk membentuk pemahaman yang 

lebih luas. Ketiga komponen ini mendukung pembaca dalam memahami 

teks secara menyeluruh dan menangkap pesan yang ingin disampaikan 

penulis. 

 

 

2. Membaca Pemahaman Cerpen 

 

Erianto (2007:147) membaca merupakan suatu proses interaktif 

antara bahasa dan pikiran, di mana pemahaman teks tidak hanya bergantung 

pada kemampuan mengenali kata, tetapi juga pada keterlibatan kognitif 

pembaca dalam mengolah informasi. Oleh karena itu, keberhasilan dalam 

membaca sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melatarbelakangi, 

seperti pengetahuan sebelumnya, minat, dan motivasi, serta strategi 

membaca yang digunakan dalam memahami isi bacaan. 

Setiap karya sastra yang dibaca dengan sungguh-sungguh akan 

meninggalkan kesan dan memengaruhi pemikiran pembacanya. Agustian 

(2001:186) menyatakan bahwa berbagai teori dan gagasan yang 

disampaikan melalui buku-buku dapat memengaruhi alam bawah sadar 

pembaca. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap bacaan 

sangat penting agar pengaruh yang ditimbulkan bersifat positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman merupakan unsur utama dalam kegiatan 
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membaca. Tanpa pemahaman yang baik, seseorang dapat tergolong sebagai 

pembaca yang tidak mampu menangkap makna sesungguhnya dari teks. 

Dalam konteks karya sastra, diperlukan teknik membaca yang tepat agar 

pesan dan makna dalam teks dapat ditangkap secara menyeluruh oleh 

pembaca. 

Muhardi dan Hasanuddin (1992:5) menjelaskan bahwa cerpen 

merupakan salah satu bentuk karya fiksi yang bersifat imajinatif dan 

berfokus pada satu permasalahan utama. Cerita pendek ini ditulis secara 

ringkas dan padat, namun tetap mengandung unsur-unsur penting 

pembentuk cerita, seperti alur atau jalan cerita, latar tempat dan waktu, 

tokoh dengan karakteristiknya masing-masing, serta sudut pandang yang 

digunakan penulis dalam menyampaikan cerita. Dengan struktur tersebut, 

cerpen mampu menyampaikan pesan atau makna secara efektif dalam 

bentuk narasi yang singkat. 

Agus dan Retno (2018:60-61) ditinjau dari segi nilai sastranya, 

cerpen dapat dibedakan menjadi dua kategori utama. Pertama, cerpen yang 

memiliki kualitas sastra tinggi atau sering disebut sebagai quality stories, 

yaitu cerita yang sarat dengan nilai estetika, gaya bahasa yang khas, dan 

kedalaman makna. Cerita-cerita dalam kategori ini umumnya 

menggambarkan realitas kehidupan secara reflektif dan artistik. Kedua, 

cerpen yang tergolong sebagai commercial stories atau craft stories, yaitu 

karya yang lebih menekankan pada unsur hiburan atau komersial semata 

tanpa memperhatikan unsur estetik dan kedalaman isi. Cerpen jenis ini 



16 
 

 

 

 

 

biasanya lebih ringan, mudah dicerna, dan ditujukan untuk konsumsi 

populer, namun tidak terlalu menonjol dari sisi nilai kesastraannya 

Cerpen memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya 

dari karya fiksi lain seperti novel dan drama. Cerpen umumnya 

mengisahkan satu peristiwa penting dalam kehidupan tokoh secara singkat 

dan padat, serta memberikan kesan mendalam bagi pembaca. Tarigan 

(2018:1173) menjelaskan bahwa cerpen memiliki batasan jumlah kata 

sekitar 10.000, dengan panjang maksimal 30 halaman dan waktu baca 

berkisar antara 10–30 menit. Sementara itu, novel memuat lebih dari 35.000 

kata, terdiri dari lebih dari 100 halaman, dan membutuhkan waktu baca 

minimal dua jam. Selain dari segi panjang, cerpen hanya memfokuskan satu 

konflik, satu impresi, serta satu emosi, sedangkan novel menyajikan 

berbagai konflik, efek, dan emosi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, 

cerpen menuntut kepadatan dan ketepatan dalam penyajian cerita untuk 

mencapai efek yang utuh dalam waktu yang singkat. 

Nurhadi (2017: 308), cerpen atau cerita pendek adalah karangan 

fiksi yang singkat, sederhana, dan berfokus pada satu masalah, yang 

biasanya bisa diselesaikan dalam sekali waktu membaca. Cerita ini disebut 

cerita pendek karena panjangnya relatif singkat, umumnya dapat dibaca 

dalam waktu lima belas hingga tiga puluh menit. 

Sastromiharjo (2012:53), cerita pendek atau cerpen merupakan 

salah satu bentuk karya sastra dalam genre prosa yang memiliki variasi 

dalam jumlah kata, mulai dari sekitar 500 kata hingga puluhan ribu kata. 
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Cerpen umumnya berfokus pada pengisahan satu peristiwa penting yang 

dialami oleh tokoh utama. Karya ini disusun secara ringkas sehingga dapat 

dibaca dan dipahami dalam waktu yang relatif singkat jika dibandingkan 

dengan bentuk prosa lainnya, seperti novel. Dengan struktur yang sederhana 

dan padat, cerpen mampu menyampaikan pesan atau makna kehidupan 

secara efektif melalui kejadian tunggal yang bermakna. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014:186) 

menyatakan bahwa struktur teks cerpen secara umum terdiri atas tiga bagian 

utama, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi. Orientasi merupakan 

bagian awal cerita yang berfungsi memperkenalkan latar waktu, tempat, dan 

suasana, serta memberikan gambaran awal mengenai situasi yang 

melatarbelakangi peristiwa dalam cerita. Selanjutnya, bagian komplikasi 

berisi rangkaian peristiwa yang timbul sebagai akibat dari konflik atau 

permasalahan yang dialami tokoh. Pada bagian ini, alur cerita berkembang 

dan karakter tokoh mulai tergambarkan melalui respons mereka terhadap 

konflik. Terakhir, bagian resolusi merupakan tahap penyelesaian konflik 

yang dialami tokoh. Pada tahap ini, masalah yang sebelumnya muncul mulai 

menemukan jalan keluar, sehingga cerita mencapai akhir yang jelas dan 

menyeluruh. Ketiga struktur tersebut membentuk kerangka dasar dalam 

pengembangan cerita pendek agar alur narasi dapat dipahami dengan baik 

oleh pembaca. 

Agus dan Retno (2018:61) cerpen dapat dibedakan menurut 

unsur fiksi yang paling menonjol dalam cerita tersebut. Klasifikasi ini 
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mencakup beberapa jenis cerpen. Pertama, cerpen watak, yaitu cerpen yang 

mengedepankan penggambaran karakter tokoh secara mendalam dan 

kompleks, sehingga fokus utama cerita berada pada perkembangan atau 

dinamika tokoh. Kedua, cerpen plot, yakni cerpen yang mengutamakan alur 

atau rangkaian peristiwa sebagai penggerak utama cerita. Ketiga, cerpen 

tematis, yaitu cerpen yang menitikberatkan pada tema atau gagasan utama 

yang ingin disampaikan pengarang. Keempat, cerpen suasana, yaitu cerpen 

yang lebih menonjolkan penggambaran suasana atau atmosfer tertentu yang 

dominan dalam cerita. Kelima, cerpen setting, yaitu cerpen yang berfokus 

pada latar tempat atau waktu sebagai elemen yang paling kuat dan menonjol 

dalam penceritaan. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa setiap cerpen 

memiliki kekuatan pada aspek tertentu yang membentuk keunikan dan gaya 

penyajian masing-masing cerita. 

Cerpen sebagai salah satu karya sastra memiliki dua jenis unsur 

pembangun yang saling melengkapi dalam membentuk keutuhan cerita, 

yaitu: 

a. Unsur Intrinsik 

 

Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari dalam teks 

atau cerita itu sendiri, yang secara langsung membentuk struktur dan isi 

cerita. Adapun unsur-unsur intrinsik cerpen meliputi sebagai berikut: 

1. Alur (Plot) 

 

Alur dalam cerpen adalah rangkaian peristiwa yang disusun 

secara sistematis dan berurutan untuk membentuk jalan cerita. 
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Biasanya, alur cerpen bersifat tunggal, mengikuti satu garis cerita 

utama dari awal hingga akhir. Alur berperan menunjukkan 

perkembangan tokoh dalam menghadapi konflik melalui pemikiran, 

perasaan, dan tindakannya. Menurut Nurgiyantoro (2009:12), alur 

atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun secara runtut oleh 

pengarang untuk membentuk cerita yang koheren. 

2. Penokohan 

 

Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan 

karakter tokoh dalam cerita, yang dalam cerpen biasanya terbatas 

dan tersirat. Pembaca harus memahami karakter tersebut melalui 

tindakan, ucapan, dan pikiran tokoh. Menurut Nurgiyantoro 

(2009:165), penokohan adalah penciptaan karakter yang 

disampaikan secara implisit dan harus diinterpretasikan oleh 

pembaca. 

3. Latar (Setting) 

 

Latar menggambarkan waktu, tempat, dan suasana 

terjadinya peristiwa dalam cerita. Dalam cerpen, latar biasanya 

disajikan secara umum dan implisit, namun tetap efektif 

menciptakan suasana yang mendukung alur cerita. Stanton 

(2007:35) menjelaskan bahwa latar adalah lingkungan tempat 

peristiwa berlangsung yang membentuk dunia cerita. 
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4. Sudut Pandang (Point of View) 

 

Sudut pandang merupakan posisi atau cara pengarang 

dalam menyajikan cerita kepada pembaca. Menurut Abrams dalam 

Nurgiyantoro (2009:248), sudut pandang adalah teknik naratif yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan tokoh, tindakan, dan 

peristiwa dalam karya fiksi kepada pembaca. 

5. Gaya Bahasa 

 

Gaya bahasa adalah ciri khas pengarang dalam 

menyampaikan gagasan melalui pemilihan kata (diksi), susunan 

kalimat, serta penggunaan bahasa figuratif. Menurut Wiyatmi 

(2006:42), gaya bahasa merupakan unsur fiksi yang berkaitan 

dengan cara pengarang memilih kata dan menyajikan narasi dalam 

karyanya. 

6. Tema 

 

Tema merupakan gagasan utama atau ide sentral yang 

menjadi dasar keseluruhan cerita. Dalam cerpen, tema biasanya 

terbatas pada satu pokok pembahasan saja, sesuai dengan karakter 

cerpen yang singkat dan padat. Stanton (2007:36) menjelaskan 

bahwa tema adalah makna dasar yang ingin disampaikan oleh 

pengarang melalui karyanya. 

7. Amanat 

 

Amanat merupakan pesan moral atau nilai-nilai yang ingin 

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui jalannya 
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cerita. Nurgiyantoro (2009:321), amanat adalah saran atau ajaran 

moral yang dapat ditafsirkan oleh pembaca berdasarkan peristiwa- 

peristiwa yang terjadi dalam cerita tersebut. 

b. Unsur Ekstrinsik 

 

Aminuddin (2004:85), unsur ekstrinsik dalam sebuah cerita 

pendek merupakan aspek-aspek di luar karya sastra yang turut 

memengaruhi isi dan pesan cerita. Unsur-unsur tersebut mencakup 

beberapa nilai penting, antara lain: 

1. Nilai agama, yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan ajaran dan 

prinsip keagamaan. Nilai ini mencerminkan unsur religius yang 

terkandung dalam cerita, seperti keimanan, ketakwaan, serta 

perilaku yang sesuai dengan norma agama. 

2. Nilai moral, yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan sopan 

santun, etika, dan budi pekerti. Nilai ini menunjukkan ajaran 

tentang perilaku baik dan buruk, serta menjadi pedoman bagi 

pembentukan karakter tokoh dalam cerita. 

3. Nilai sosial, yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat. Nilai ini mencerminkan hubungan antarmanusia dalam 

lingkungan sosial, seperti kerja sama, kepedulian, toleransi, dan 

bentuk interaksi lainnya. 

4. Nilai budaya, yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan kebiasaan, 

adat istiadat, dan tradisi yang berlaku di masyarakat. Nilai ini 
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menampilkan latar budaya yang melekat dalam kehidupan tokoh- 

tokoh cerita dan menjadi bagian dari identitas sosial mereka. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa cerpen merupakan bentuk cerita 

pendek yang memiliki struktur lebih sederhana jika dibandingkan dengan 

novel. Cerpen biasanya berfokus pada satu tokoh dan satu situasi, serta 

dirancang agar dapat diselesaikan dalam sekali pembacaan. Panjang alur 

dalam cerpen sendiri bervariasi, mulai dari cerpen yang sangat singkat 

(short short story), cerpen dengan panjang sedang (middle short story), 

hingga cerpen yang cukup panjang (long short story). 

Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini, diperlukan indikator 

yang harus dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan indikator kemampuan membaca 

pemahaman menurut Tarigan (2008), yang meliputi: pertama, memahami 

makna literal, yaitu pengenalan terhadap fakta-fakta seperti tokoh, waktu, 

dan tempat dalam cerpen; kedua, memahami makna inferensial, yaitu 

kemampuan menarik kesimpulan dari isi teks; ketiga, memahami makna 

kritis, yaitu kemampuan menilai isi, gaya bahasa, dan unsur-unsur cerita 

secara mendalam; serta keempat, memahami makna kreatif, yaitu 

kemampuan mengembangkan ide-ide baru yang berasal dari teks yang 

dibaca. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan membaca pemahaman cerpen, dengan fokus utama pada 
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pemahaman siswa terhadap isi cerpen yang dibaca berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengetahui sejauh mana siswa mampu memberikan respons yang tepat 

terhadap pertanyaan-pertanyaan guru terkait teks cerpen, serta 

mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam konteks kehidupan sehari- 

hari. 

 

 

3. Metode PQ4R 

 

Anni (2009: 196) strategi pembelajaran adalah suatu pola atau 

rencana umum yang dirancang untuk mengatur kegiatan belajar mengajar 

secara sistematis. Tujuannya adalah menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Strategi ini mencakup pendekatan, 

metode, serta teknik yang digunakan guru untuk membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Trianto (2007: 145) strategi membaca memiliki peranan penting 

dalam menentukan efektivitas proses serta hasil dari kegiatan membaca. 

Penggunaan strategi yang tepat dapat membantu pembaca memahami isi 

bacaan dengan lebih baik, terstruktur, dan mendalam. Strategi membaca 

tidak hanya memudahkan pembaca dalam menangkap informasi, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap isi teks. Beberapa jenis 

strategi membaca yang umum digunakan antara lain strategi SQ3R, PQRST, 

PQ3R, PQ4R. Masing-masing strategi ini menawarkan tahapan-tahapan 
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sistematis yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi dari bacaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi PQ4R 

sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa. Strategi ini dipilih karena dinilai efektif dalam membantu siswa 

memahami isi bacaan secara mendalam dan sistematis. Muhibin Syah 

(2003:144) metode PQ4R merupakan strategi membaca yang 

dikembangkan oleh Thomas dan Robinson pada tahun 1997, yang terdiri 

atas enam tahapan sistematis, yaitu: Preview (membaca sekilas untuk 

memperoleh gambaran umum isi bacaan), Question (mengajukan 

pertanyaan berdasarkan hasil pratinjau), Read (membaca secara cermat 

untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat), Reflect (merenungkan isi 

bacaan untuk mengaitkannya dengan pengetahuan atau pengalaman 

sebelumnya), Recite (mengungkapkan kembali informasi penting dengan 

kata-kata sendiri), dan Review (meninjau kembali seluruh materi untuk 

memperkuat pemahaman dan daya ingat). Metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas membaca dan pemahaman siswa terhadap teks 

yang dibaca. 

Metode PQ4R merupakan bagian dari strategi elaborasi yang 

berfungsi membantu proses pemindahan informasi dari memori jangka 

pendek ke memori jangka panjang. Strategi ini bekerja dengan cara 

menambahkan rincian atau elaborasi terhadap informasi baru yang 

diperoleh, sehingga informasi tersebut menjadi lebih bermakna dan mudah 
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diingat. Trianto (2012:150), strategi ini tidak hanya memperdalam 

pemahaman siswa terhadap bacaan, tetapi juga meningkatkan daya ingat 

mereka terhadap apa yang telah dibaca, karena keterlibatan aktif siswa 

dalam setiap tahapan strategi mendorong pemrosesan informasi yang lebih 

optimal. 

Suprijono (2011:103), PQ4R merupakan salah satu strategi 

membaca yang dapat dikembangkan untuk mencapai pembelajaran 

membaca yang efektif. Strategi ini terdiri atas enam tahapan, tahapan- 

tahapan ini dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis, memahami makna 

teks secara menyeluruh, serta meningkatkan daya ingat terhadap isi bacaan. 

Iskandarwassid dan Dadang S (2008: 13), Strategi PQ4R merupakan 

strategi belajar elaborasi yang terbukti efektif dalam membantu peserta 

didik memahami informasi bacaan. Strategi elaborasi merupakan proses 

penambahan rincian sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna. 

Menurut Slavin (dikutip dalam Wibowo, 2016: 2395), strategi PQ4R 

dirancang untuk membantu pembaca dalam memahami sebuah teks dengan 

melalui kegiatan yang membuat pembaca fokus dalam mengorganisir 

informasi dan membuatnya bermakna. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi PQ4R dirancang dengan tujuan membantu 

siswa dalam memahami bacaan melalui kegiatan yang bertahap dan 

terorganisir. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna 
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karena pembaca mengikuti langkah-langkah sistematis yang dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks. 

Adapun langkah-langkah metode pembelajaran PQ4R menurut 

Trianto (2010:151–153) terdiri atas enam tahapan utama yang dirancang 

untuk meningkatkan efektivitas pemahaman membaca siswa, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Preview (Meninjau) 

 

Pada tahap ini, siswa melakukan peninjauan awal terhadap teks 

atau materi bacaan untuk memperoleh gambaran umum isi bacaan. 

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan membaca judul, subjudul, gambar, 

dan kalimat pembuka setiap paragraf. 

b. Question (Bertanya) 

 

Setelah melakukan peninjauan, siswa menyusun beberapa 

pertanyaan berdasarkan informasi awal yang telah diperoleh. 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengarahkan fokus pembaca terhadap 

isi bacaan yang penting. 

c. Read (Membaca) 

 

Siswa membaca teks secara teliti dan mendalam untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun, 

sekaligus memahami isi bacaan secara menyeluruh. 

d. Reflect (Merefleksi) 

 

Pada tahap ini, siswa merenungkan isi bacaan dan 

mengaitkannya dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah 
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dimiliki, sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual. 

e. Recite (Mengungkapkan Kembali) 

 

Siswa mencoba mengingat dan mengungkapkan kembali poin- 

poin penting dari bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

f. Review (Meninjau Ulang) 

 

Tahap terakhir adalah melakukan peninjauan ulang terhadap 

seluruh materi bacaan untuk memperkuat pemahaman dan memastikan 

informasi yang diperoleh benar-benar dipahami dengan baik. 

Metode pembelajaran PQ4R memiliki kelebihan dan 

kekurangan sebagaimana strategi pembelajaran lainnya. Menurut Puspita 

(2015), kelebihan dan kekurangan metode PQ4R antara lain sebagai berikut: 

a. Sangat tepat digunakan dalam pengajaran pengetahuan yang bersifat 

deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidahkaidah, dan 

pengetahuan penerapan dalam kehidupan seharihari. 

b. Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal 

konsep-konsep pelajaran. 

c. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan. 

 

d. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses 

bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya 

e. Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas. 

 

Adapun kekurangan dari strategi pembelajaran PQ4R sebagai berikut: 
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a. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat 

prosedural seperti pengetahuan keterampilan. 

b. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) 

tidak tersedia di sekolah. 

c. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang telalu 

besar karena bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam 

merumuskan pertanyaan. 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan menurut Puspita (2015) 

yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

penerapan metode PQ4R sangat bergantung pada pemahaman guru terhadap 

karakteristik dan kebutuhan siswa di kelasnya. Selain itu, guru juga perlu 

mampu mengatasi kendala-kendala yang muncul selama proses 

pembelajaran agar metode ini dapat berjalan efektif dan memberikan hasil 

yang optimal. Dengan demikian, penerapan PQ4R tidak hanya 

mengandalkan metode itu sendiri, tetapi juga peran aktif guru dalam 

mengelola pembelajaran. 

Menurut teori belajar Operant Coditioning milik EL Thorndike 

(dalam Irwanto, 2002), satu prinsip belajar yang dia temukan adalah bahwa 

perilaku yang dipelajari melalui latihan menjadi lebih baik, atau prinsip The 

Law of Exercise. Dalam metode PQ4R, enam tahapan yang harus diikuti 

siswa adalah proses belajar melalui latihan dan pengulangan, sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Secara singkat, 

metode  PQ4R  adalah  teknik  belajar  yang  membantu  siswa  dalam 
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memahami dan mengingat materi yang dibaca. Metode ini dapat digunakan 

dalam proses belajar mengajar di kelas dengan kegiatan membaca buku, 

serta melibatkan langkah-langkah yang terstruktur seperti Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review. 

Dalam penerapan metode ini, peneliti tidak hanya berfokus pada 

terciptanya pembelajaran yang aktif, tetapi juga menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berkesan bagi siswa. Pembelajaran yang berkesan 

memiliki peran penting dalam merangsang terbentuknya memori jangka 

panjang, sehingga informasi yang disampaikan selama proses pembelajaran 

dapat tersimpan secara efektif dalam ingatan siswa untuk waktu yang lama. 

Dengan demikian, metode ini diharapkan mampu meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

 

 

B. Variabel Penelitian 

 

Sugiyono (2019:38) menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan 

atribut, sifat, atau nilai dari seseorang, objek, organisasi, maupun suatu kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji serta 

dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) dalam penelitian 

ini adalah metode PQ4R, yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi. 

Sementara itu, variabel terikat (Y) adalah kemampuan membaca pemahaman 

cerpen, yang dipengaruhi oleh penerapan metode tersebut. 
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1. Variabel Bebas (X): Metode PQ4R 

 

Sugiyono (2019:41) mengemukakan bahwa variabel independen, atau 

yang biasa disebut sebagai variabel bebas, merupakan variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel 

dependen (terikat). Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini 

yang bertindak sebagai variabel independen adalah metode PQ4R. 

Untuk mengukur efektivitas penggunaan metode PQ4R dalam 

pembelajaran cerpen, dilakukan serangkaian langkah sebagai berikut: 

a. Preview (Pratinjau): Melakukan tinjauan awal terhadap materi bacaan 

untuk mendapatkan gambaran umum (misalnya membaca judul, 

subjudul, pengantar, dan kesimpulan). 

b. Question (Bertanya): Mengubah judul dan subjudul menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab selama proses membaca. 

c. Read (Membaca): Membaca materi secara aktif untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat. 

d. Reflect (Merenung/Merefleksi): Berpikir tentang apa yang baru saja 

dibaca, menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya, dan mencari 

makna yang lebih dalam. 

e. Recite (Menceritakan Kembali/Mengulang): Mengingat dan 

menceritakan kembali informasi penting dengan kata-kata sendiri tanpa 

melihat teks. 

f. Review (Meninjau Kembali): Meninjau kembali materi setelah selesai 

membaca, mengecek pemahaman, dan mengorganisir informasi. 
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Keenam tahap ini dilaksanakan secara berurutan dan diamati 

menggunakan lembar observasi yang menilai keterlibatan siswa dalam 

setiap langkah metode PQ4R. 

 

 

2. Variabel Terikat (Y): Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen 

 

Sugiyono (2019:39), variable dependen sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, atau konsekuen. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini 

dikenal sebagai variabel terikat karena dipengaruhi oleh variabel bebas atau 

merupakan akibat dari adanya variabel tersebut. 

Untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa, 

dilakukan langkah-langkah berikut berdasarkan aspek pemahaman yang 

ditetapkan: 

a. Makna Literal: Siswa diminta menjawab soal terkait informasi yang 

tersurat dalam cerpen, seperti tokoh, latar waktu dan tempat, serta 

peristiwa penting. 

b. Makna Inferensial: Siswa menjawab soal yang menuntut penarikan 

kesimpulan berdasarkan informasi yang tersirat dalam teks, termasuk 

motif tokoh atau hubungan sebab-akibat. 

c. Makna Kritis: Siswa mengevaluasi dan menganalisis isi cerpen, 

termasuk sudut pandang, gaya bahasa, struktur cerita, dan kesesuaian 

unsur intrinsik. 
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d. Makna Kreatif: Siswa diminta memberikan respon yang bersifat 

orisinal dan imajinatif, seperti membuat akhir cerita alternatif, atau 

mengembangkan ide dari isi cerpen. 

Penilaian dilakukan menggunakan rubrik tes tertulis yang mencakup 

indikator untuk masing-masing aspek pemahaman, dengan skala 1 sampai 

4 sesuai tingkat pencapaian siswa 

 

 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

 

Sugiyono (2011) menyatakan bahwa hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat dapat dianalisis untuk mengetahui adanya pengaruh atau 

hubungan kausal (sebab-akibat) di antara keduanya. Melalui pengujian ini, 

peneliti dapat menentukan apakah suatu perlakuan, seperti penggunaan metode 

tertentu, benar-benar memberikan dampak terhadap hasil belajar atau variabel 

terikat lainnya. 

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen, yaitu metode PQ4R, 

merupakan variabel yang dimanipulasi atau diterapkan oleh peneliti sebagai 

bentuk perlakuan kepada subjek penelitian. Metode ini akan digunakan dalam 

proses pembelajaran membaca pemahaman cerpen, dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Variabel dependen, yaitu kemampuan membaca pemahaman cerpen, 

merupakan variabel yang diamati dan diukur sebagai dampak dari penerapan 

variabel independen. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 
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apakah penggunaan metode PQ4R dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami isi cerpen. 

Dengan demikian, inti dari penelitian ini adalah untuk menguji adanya 

hubungan kausal antara penerapan metode PQ4R sebagai variabel independen 

dan peningkatan kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode 

PQ4R memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami isi cerpen. 

 

 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Umi Widasari (2017) berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Melalui 

Metode PQ4R pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MI Islamiyah 

Sumberrejo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa, di mana ketuntasan pada siklus I mencapai 52,50% dan 

meningkat menjadi 75,83% pada siklus II. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa penerapan metode PQ4R dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, yang mencakup keterampilan guru, 

kemampuan membaca pemahaman siswa, serta hasil tes siswa. 

Adapun perbedaan antara penelitian Maya Umi Widasari dan penelitian ini 

terletak pada jenjang pendidikan, lokasi, serta desain penelitian. Penelitian 

Maya dilakukan di tingkat sekolah dasar (MI) dengan pendekatan tindakan 
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kelas, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Al- 

Fajar Pekanbaru dengan pendekatan kuantitatif dan desain eksperimen semu 

tipe posttest only control group. Persamaan dari kedua penelitian ini terletak 

pada fokus kajian, yaitu peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

melalui penerapan metode PQ4R. 

2. Penelitian yang dilakukan Ghoutsul Anam (2015) berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Sub 

Pokok Bahasan Sistem Peredaran Darah Di MAN Buntet”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan metode ini secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi sistem peredaran darah. 

Metode eksperimen digunakan dengan populasi siswa kelas XI, dan hasil 

analisis data menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 serta rata-rata 

respons siswa sebesar 74,75% dengan kategori kuat. Kesimpulannya, 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan strategi PQ4R sebagai metode 

pembelajaran untuk meningkatkan aspek kognitif siswa. Perbedaannya, 

penelitian Ghoutsul Anam lebih fokus pada peningkatan motivasi belajar, 

sedangkan penelitian saya menitikberatkan pada kemampuan membaca 

pemahaman terhadap teks cerpen. Selain itu, populasi dan konteks 

pembelajaran juga berbeda, yaitu kelas XI dan materi biologi dalam 

penelitian Anam, sedangkan penelitian saya lebih ke aspek literasi bahasa. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ary Nur Wahyuningsih (2012) berjudul 

“Pengembangan Media Komik Bergambar Materi Sistem Syaraf untuk 

Pembelajaran yang Menggunakan Strategi PQ4R”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada uji coba di kelas XI IPA 1 

terhadap RPP 1, 2, dan 3 mencapai lebih dari 75%, yang berarti secara 

umum siswa memiliki minat sangat tinggi dalam pembelajaran 

menggunakan media komik bergambar. Selain itu, respons siswa juga 

positif, di mana ≥ 85% dari 40 siswa menyukai strategi pembelajaran PQ4R 

dengan media komik bergambar pada materi sistem saraf manusia. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada jenjang pendidikan dan materi pembelajaran. Penelitian Ary Nur 

Wahyuningsih dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 dengan materi sistem 

saraf, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Al- 

Fajar Pekanbaru dengan materi cerpen. Namun, persamaan keduanya 

terletak pada penggunaan strategi PQ4R sebagai pendekatan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah fondasi pemikiran 

dalam penelitian yang dihasilkan dari penggabungan fakta-fakta, observasi, dan 

tinjauan pustaka. Menurut Sugiyono (2019), kerangka berpikir adalah suatu 

model konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan berbagai 

aspek yang telah diidentifikasi. 
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F. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Setyosari (2012:108), hipotesis merupakan pernyataan yang 

menggambarkan dugaan sementara mengenai hubungan antara variabel- 

variabel dalam suatu penelitian, yang masih perlu dibuktikan kebenarannya 

melalui proses penelitian. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan Hipotesis 

alternative (Ha) dan hipotesis nol (H0) sebagai berikut: 
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode PQ4R terhadap 

kemampuan membaca pemahama cerpen siswa kelas VIII di MTs Al – 

Fajar Pekanbaru. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara metode PQ4R terhadap kemampuan 

membaca pemahama cerpen siswa kelas VIII MTs Al – Fajar 

Pekanbaru. 



 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur dan menganalisis data secara 

numerik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono (2020:16), 

metode kuantitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis. Metode ini melibatkan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian yang terstandar, serta analisis data 

dilakukan secara kuantitatif atau statistik. Penggunaan metode kuantitatif dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang objektif dan terukur. 

 

 

B. Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode true experimental 

(eksperimen sejati) karena desain ini memungkinkan peneliti untuk 

mengendalikan semua variabel eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Dengan demikian, validitas internal (kualitas pelaksanaan desain 

penelitian) dapat ditingkatkan. Karakteristik utama dari true experimental 

adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen dan kelompok kontrol 

diambil secara acak dari populasi tertentu. Oleh karena itu, True Experimental 

Design dianggap sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono, 

2022:77). 
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Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Post-test Only Control Group Design. Pada desain ini, baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak (random). 

Dalam pelaksanaannya, kedua kelompok dibandingkan untuk melihat 

perbedaan hasil belajar (Sugiyono, 2019:138). Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan metode PQ4R, sedangkan kelompok kontrol tidak 

diberikan perlakuan khusus dan tetap mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional. 

Tabel 3.1 

Model Post-test Only Control Group Design 
 

Kelompok Treatment Result 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

Sumber: Sugiyono (2011:206) 

 

Keterangan: 

 

X = Perlakuan pembelajaran media audio visual 

O1 = Posttest pada kelompok eksperimen 

O2 = Posttest pada kelompok kontrol 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Fajar yang berlokasi di Jalan 

Fajar No. 5, Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada 
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bulan Februari hingga Mei 2025, dengan jumlah total empat kali pertemuan 

dalam proses pembelajaran. 

Tabel 3.2 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 
 

No Kelas Pertemuan Ke- Kegiatan Tanggal 

1 - - Observasi 

awal kelas 

27 Februari 

2025 

2 Eksperimen Pertemuan 1 Penerapan 

metode PQ4R 

menggunakan 

cerpen 

15 April 

2025 

3 Kontrol Pertemuan 1 Pembelajaran 

konvensional 

menggunakan 

cerpen 

17 April 

2025 

4 Eksperimen 

& Kontrol 

Pertemuan 2 Posttest 22 April 

2025 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini merupakan sekumpulan individu yang 

menjadi subjek kajian sesuai dengan tujuan penelitian. Sugiyono 

(2018:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, 

populasi mencakup seluruh individu atau objek yang relevan dengan fokus 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
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VIII MTs Al-Fajar Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri atas 

kelas VIII A, VIII B, dan VIII C dengan total sebanyak 73 orang siswa. 

Tabel 3.3 

Keterangan Jumlah Siswa 

No. Kelas Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII A 11 13 

2. VIII B 12 13 

3. VIII C 15 9 

Sumber: Tata Usaha MTs Al-Fajar Pekanbaru 

 

2. Sampel 

 

Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian atau representasi dari 

populasi yang menjadi fokus penelitian (Arikunto, 2013). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Sugiyono (2017:85), purposive sampling merupakan teknik pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik ini dipilih oleh peneliti karena memiliki alasan 

khusus yang berkenaan dengan karakteristik sampel yang akan diambil. 

Setyosari (2012: 189) menjelaskan bahwa sampel penelitian 

mencerminkan dan menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat 

dalam membuat kesimpulan dari penelitian. Dengan demikian, pemilihan 

sampel dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria tertentu, yang 

melibatkan penilaian subjektif, dan ditentukan dengan pertimbangan khusus 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, pemilihan kelas untuk dijadikan subjek penelitian 
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dilakukan oleh pihak sekolah atau guru terkait, dengan mempertimbangkan 

variasi keterampilan kognitif siswa yang beragam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

Ibu Asnimar selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Al-Fajar 

Pekanbaru menyarankan agar sampel penelitian diambil dari kelas VIII B 

dan VIII C. Pemilihan ini didasarkan pada kesesuaian dengan identifikasi 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, kelas VIII A tidak 

dapat dijadikan sampel karena pada saat penelitian berlangsung, siswa- 

siswanya sedang mengikuti kegiatan perlombaan. 

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII B dan VIII C MTs Al-Fajar Pekanbaru tahun ajaran 

2024/2025. Kelas VIII B ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas 

VIII C sebagai kelas eksperimen. Adapun jumlah total sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 49 orang siswa. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2022:102), instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena baik yang bersifat alamiah maupun 

sosial yang sedang diamati. Mengingat bahwa tujuan utama dari kegiatan 

penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap suatu gejala, maka 

diperlukan instrumen yang valid dan reliabel agar hasil pengukuran dapat 

dipertanggungjawabkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar observasi dan tes membaca pemahaman cerpen berjudul "Hutan 
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Merah". Instrumen ini dirancang untuk mengukur kemampuan membaca 

pemahaman siswa sesuai dengan tujuan penelitian. 

Instrumen tes dalam penelitian ini telah melalui proses validasi oleh 

dosen ahli, yaitu Ibu Vera Sardila, M.Pd., yang merupakan dosen Pendidikan 

Bahasa Indonesia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bukti 

validasi instrumen tersebut telah disertakan dalam lampiran penelitian sebagai 

dokumentasi pendukung keabsahan instrumen yang digunakan. Indikator 

penilaian dalam tes dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan membaca 

menurut Tarigan (2008), yang meliputi pemahaman makna literal seperti fakta, 

tokoh, waktu, dan tempat dalam cerpen. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Membaca Cerpen 

No. Aspek Yang 

Dinilai 

Unsur-unsur Skor 

 

Maksimal 

1. Pemahaman Makna 

Literal 

a. Fakta dalam teks 

b. Tokoh (karakter) 

c. Waktu (kapan peristiwa 

terjadi) 

d. Tempat (latar/setting) 

 

 

 

4 

2. Pemahaman Makna 

Inferensial 

a. Kesimpulan logis 

b. Makna tersirat 

c. Hubungan sebab-akibat 

d. Perilaku atau motif tokoh 

 

4 

3. Pemahaman Makna 

Kritis 

a. Penilaian terhadap isi 

cerita (benar/salah, 

baik/buruk) 

b. Analisis gaya bahasa 
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  c. Penilaian struktur cerita 

dan sudut pandang 

d. Keselarasan unsur 

intrinsic 

4 

4. Pemahaman Makna 

Kreatif 

a. Pengembangan ide baru 

b. Interpretasi orisinal 

c. Imajinasi berdasarkan 

cerita 

d. Kemampuan 

mengubah/melanjutkan 

cerita 

 

 

 

 

 

4 

Sumber: Tarigan (2008) 

 

Dalam penilaian kemampuan membaca cerpen, digunakan skor 1, 2, 3, 

dan 4, yang masing-masing mewakili indikator tertentu sesuai dengan aspek 

yang dinilai. Berdasarkan kisi-kisi yang telah ditetapkan, peneliti menyusun 

rubrik penilaian yang memuat indikator-indikator spesifik. Berikut adalah 

rubrik penilaian beserta penjabaran indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini: 
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Tabel 3.5 

Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Cerpen 
 

Indikator Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Literal (soal 1– 

2) 

Menjawab tepat, 

lengkap, dan 

sesuai isi cerpen 

Menjawab tepat 

tapi kurang 

lengkap 

Menjawab 

sebagian benar, 

sebagian salah 

Jawaban tidak 

sesuai atau 

kosong 

Inferensial (soal 

3–4) 

Menjawab 

dengan 

penalaran logis 

dan sesuai 

konteks cerpen 

Menjawab logis 

tetapi kurang 

menjelaskan 

alasan 

Menjawab 

kurang tepat dan 

penalaran lemah 

Jawaban tidak 

logis atau tidak 

menjawab 

Kritis (soal 5–6) Menunjukkan 

analisis 

mendalam dan 

argumentasi 

jelas 

Menunjukkan 

analisis cukup 

baik namun 

kurang dalam 

Menunjukkan 

pemahaman 

dangkal atau 

kurang relevan 

Tidak 

menunjukkan 

analisis atau 

hanya 

mengulang isi 

cerpen 

Kreatif (soal 7) Ide baru logis, 

kreatif, dan 

terkait isi cerpen 

Ide baru logis 

tapi kurang unik 

atau kurang 

terhubung 

dengan cerita 

Ide kurang logis 

atau tidak sesuai 

konteks cerita 

Tidak memberi 

ide atau tidak 

menjawab 

pertanyaan 

Sumber: Tarigan (2008) 

 

Skala penilaian berfungsi sebagai alat pengumpulan data yang 

digunakan untuk membantu peneliti dalam mengidentifikasi, 

mengelompokkan, serta menilai individu atau fenomena tertentu secara 

sistematis dan objektif sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Sugiyono (2022: 137 & 224), kualitas dalam pengumpulan data 

ditentukan oleh ketepatan teknik yang digunakan. Pengumpulan data 

merupakan langkah penting dalam penelitian karena data menjadi dasar utama 

untuk menarik kesimpulan. Teknik ini dapat dilakukan dalam berbagai situasi, 

melalui berbagai sumber, dan dengan berbagai metode yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

 

Menurut Sugiyono (2019:145), observasi adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang diteliti. Teknik ini membantu peneliti memperoleh data 

yang sesuai dengan kenyataan di lapangan. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran kemampuan membaca 

cerpen yang berlangsung di kelas, baik yang dilakukan oleh siswa maupun 

guru. 

Observasi dilakukan selama proses tindakan penelitian, khususnya saat 

penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Untuk 

mendukung observasi, peneliti menggunakan instrument berupa lembar 

observasi yang disusun secara sistematis. Lembar observasi tersebut 

dilampirkan pada bagian lampiran. 
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b. Tes 

 

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang 

diberikan kepada siswa setelah mereka membaca cerpen menggunakan 

metode pembelajaran konvensional dan metode PQ4R. Tes ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap isi cerpen yang dibaca. 

Aspek yang dinilai dalam tes mencakup pemahaman literal, yang terdiri 

atas pemahaman makna literal, makna inferensial, makna kritis, dan makna 

kreatif. Aspek-aspek tersebut dikembangkan berdasarkan indikator 

kemampuan membaca pemahaman yang diadaptasi dari Tarigan (2008). 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Setelah seluruh data hasil pengumpulan data diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengolahan data yang disebut dengan analisis 

data. Sugiyono (2022:147), teknik analisis data merupakan kegiatan yang 

dilakukan setelah seluruh data dari responden atau sumber data lainnya 

terkumpul, dan bertujuan untuk mengolah serta menafsirkan data guna 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian 

ini, analisis data yang digunakan yaitu, uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

Mann Whitney U-Test. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Sumanto (2014:146), uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
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distribusi data pada sampel penelitian mengikuti distribusi normal. Untuk 

menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat pada 

nilai signifikansi (Sign.) dalam hasil uji. Kriteria pengambilan keputusan 

adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 27.0 melalui uji Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data hasil 

tes kemampuan membaca pemahaman cerpen siswa berdistribusi normal 

atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa nilai sig < 0,05 yaitu kelas kontrol sebesar 0,001 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 0,000. Oleh karena itu, analisis data selanjutnya 

dilakukan dengan menggunakan teknik statistik non-parametrik, yaitu Uji 

Mann-Whitney U. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan membaca pemahaman cerpen antara kelas eksperimen yang 

menggunakan metode PQ4R dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. 

2. Uji Homogenitas 

 

Sumanto (2014: 149 & 158), uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah kelompok atau lebih data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama. Dalam menentukan homogenitas, terdapat 
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beberapa pedoman yang harus diperhatikan. Pertama, peneliti menetapkan 

taraf signifikansi, misalnya α = 0,05. Kemudian, nilai signifikansi yang 

diperoleh dari uji homogenitas dibandingkan dengan taraf signifikansi yang 

telah ditetapkan. 

Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari α (p > 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa variansi setiap sampel adalah homogen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari α (p < 

0,05), maka variansi setiap sampel tidak homogen. 

Nilai posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji 

menggunakan uji statistik Levene's Test dengan bantuan SPSS 27.0. Uji 

Levene's Test ini bertujuan untuk menguji homogenitas variansi antara 

kedua kelompok. Jika hasil uji menunjukkan signifikansi lebih besar dari α 

= 0,05, maka variansi kedua kelompok dapat dianggap homogen. 

Sebaliknya, jika signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variansi antara 

kedua kelompok dianggap tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 

Susetyo (2012: 198), langkah pengujian hipotesis merupakan tahap 

terakhir dalam kegiatan statistika inferensial sebelum mencapai kesimpulan. 

Kesimpulan penelitian didasarkan pada hasil pengujian hipotesis yang 

diajukan, apakah diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis bertujuan untuk 

menguji apakah ada cukup bukti untuk mendukung atau menolak hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian. 
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Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Mann- 

Whitney U, yang merupakan salah satu uji non-parametrik yang digunakan 

untuk menguji perbedaan dua kelompok independen yang tidak terdistribusi 

normal. Dalam Ginanjar Syamsuar (2020), uji Mann-Whitney U juga 

dikenal dengan nama Mann-Whitney-Wilcoxon (MWW). Uji ini merupakan 

alternatif dari uji t yang digunakan dalam analisis statistik, khususnya ketika 

data tidak memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk uji t 

parametrik. Uji Mann-Whitney U digunakan untuk membandingkan dua 

kelompok independen yang tidak terdistribusi normal dan menguji apakah 

dua median populasi yang berbeda tersebut memiliki nilai yang sama atau 

tidak. 

Mann-Whitney U digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang tidak saling 

bergantung atau berhubungan. Dalam konteks penelitian ini, uji ini 

digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan membaca pemahaman cerpen antara siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan metode PQ4R (kelas eksperimen) dan siswa yang 

diajarkan dengan metode konvensional (kelas kontrol). 

Langkah-langkah dalam uji Mann-Whitney U adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). 

1) H0: Tidak ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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2) Ha: Ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Menentukan nilai p (signifikansi) yang diperoleh dari uji Mann-Whitney 

U menggunakan SPSS atau software statistik lainnya. 

c. Membandingkan nilai p dengan tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan (α = 0,05). 

1) Jika p > 0,05, maka H0 diterima, yang berarti tidak ada 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

2) Jika p < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti ada perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. 

Untuk membandingkan peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman cerpen antara kelas eksperimen yang menggunakan metode 

PQ4R dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional, 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji Mann-Whitney U dengan 

bantuan aplikasi SPSS 27.0. Uji ini digunakan sebagai alternatif dari uji-t 

karena data tidak berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05. 

Berikut adalah hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data hasil belajar siswa dapat ditafsirkan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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Penjelasan: 

 

Jumlah skor perolehan diambil dari hasil tes siswa. Sedangkan skor 

maksimal didapatkan dari jumlah indikator yang akan dinilai. Setiap 

indikator memiliki rate penilaian 1-4 dengan jumlah indikator terdiri dari 7, 

maka skor maksimal yang akan didapatkan oleh siswa adalah 28. Berikut 

contoh perhitungan data hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan rumus: 

1. Perhitungan data hasil posttest kelas kontrol 

 
Ahmad Fauzan = 16 𝑥 100 = 57,1 

28 

 

2. Perhitungan data hasil posttest kelas eksperimen 

 
Annisa Zidna Ilma = 27 𝑥 100 = 96,43 

28 

Tabel 3.6 

Pedoman Kualifikasi Penilaian Keterampilan Membaca 

Pemahaman Cerpen 

No. Rentang Nilai Kualifikasi 

1. 100 - 96 Sempurna 

2. 95 - 86 Baik Sekali 

3. 85 - 76 Baik 

4. 75 - 66 Lebih dari Cukup 

5. 65 - 56 Cukup 

6. 55 - 46 Hampir Cukup 

7. 45 - 36 Kurang 

8. 35 - 26 Kurang Sekali 

9. 25 - 16 Buruk 

10. 15 - 0 Buruk Sekali 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil posttest pada kelas kontrol, diperoleh data bahwa 1 

peserta didik memperoleh nilai dengan kategori Buruk Sekali (BS), 1 

peserta didik dengan kategori Kurang (K), 1 peserta didik dengan kategori 

Hampir Cukup (HC), 4 peserta didik dengan kategori Cukup (C), 3 peserta 

didik dengan kategori Lebih dari Cukup (LC), 2 peserta didik dengan 

kategori Baik (B), 7 peserta didik dengan kategori Baik Sekali (BS), dan 1 

peserta didik dengan kategori Sempurna (S). Adapun sebanyak 5 peserta 

didik tidak hadir dalam pelaksanaan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik di kelas kontrol berada pada kategori nilai 

sedang hingga tinggi, meskipun pembelajaran masih menggunakan metode 

konvensional. 

2. Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen, diperoleh data bahwa 9 

peserta didik memperoleh nilai dengan kategori Sempurna (S), 10 peserta 

didik dengan kategori Baik Sekali (BS), dan sebanyak 5 peserta didik tidak 

hadir dalam pelaksanaan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik di kelas eksperimen mencapai kategori nilai yang sangat 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan metode PQ4R 
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memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa. 

3. Pengaruh penerapan metode PQ4R terhadap keterampilan membaca 

pemahaman cerpen siswa di kelas VIII MTs Al-Fajar Pekanbaru dapat 

diketahui melalui perbandingan nilai rata-rata posttest antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata- 

rata posttest kelas kontrol sebesar 70,61, sedangkan nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen sebesar 94,97. Dengan demikian, terdapat selisih sebesar 

24,36 poin antara kedua kelas, yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

(VIII C) memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol (VIII B). Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode 

PQ4R memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa. 

Hal ini juga dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney U yang 

digunakan dalam penelitian ini, mengingat data tidak berdistribusi normal. Uji 

dilakukan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dan hasil 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan setelah perlakuan, nilai posttest 

kelas eksperimen yang menggunakan metode PQ4R secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini, yaitu 

"Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode PQ4R terhadap 

keterampilan membaca pemahaman cerpen siswa di kelas VIII MTs Al-Fajar 

Pekanbaru", diterima. Hal ini dibuktikan dari perbedaan nilai posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang signifikan, berdasarkan hasil uji 

statistik Mann-Whitney U. 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, implikasi baik 

secara teoritis maupun praktis dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

dalam bidang pembelajaran membaca, khususnya keterampilan membaca 

pemahaman cerpen. Hasil penelitian menguatkan pandangan bahwa 

strategi pembelajaran seperti PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review) yang berbasis teori belajar kognitif mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks tertulis. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung teori belajar bermakna 

(Ausubel) dan teori membaca pemahaman (Tarigan) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses membaca akan berdampak 

positif terhadap pemahaman mereka. Strategi PQ4R terbukti dapat 

diterapkan secara efektif untuk membantu siswa memahami isi cerpen 

secara literal, inferensial, kritis, hingga kreatif. 
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2. Implikasi Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

konstruktif bagi guru maupun calon guru dalam melakukan refleksi dan 

perbaikan terhadap proses pembelajaran, khususnya dalam pengembangan 

keterampilan membaca pemahaman cerpen. Temuan ini juga dapat menjadi 

dasar dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 

pembelajaran yang tepat dan penguatan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

C. Saran 

Penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode PQ4R disarankan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran membaca pemahaman, khususnya dalam materi cerpen. 

Metode ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 

dengan metode PQ4R karena langkah-langkahnya mendorong siswa untuk 

membaca secara lebih mendalam dan kritis. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun program peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut efektivitas 

metode PQ4R pada keterampilan lain dalam membaca atau keterampilan 

berbahasa lainnya, serta mengembangkan instrumen penilaian yang lebih 

variatif dan menyeluruh. 
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Lampiran 1. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA FASE D 

(KELAS VIII) SMP/MTs 

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 

 

 

BAB 4 : MENGULAS KARYA FIKSI SUB 

BAB 1 : MENGENAL KARYA FIKSI 

 

 

INFORMASI UMUM 

 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : TAMARA OKTAVIA SARI 

Satuan Pendidikan : MTS AL-FAJAR PEKANBARU 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 JP (40 x2) Tahun 

Penyusunan : 2024 / 2025 

II. KOMPETENSI AWAL 

Bapak dan Ibu Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengingat kembali karya fiksi yang pernah 

mereka baca. Guru dapat memancing peserta didik untuk bertanya tentang pengalaman peserta didik dalam 

membaca buku fiksi dan bertanya tentang berapa jumlah buku fiksi yang mereka baca dalam sebulan, 

berapa kali mereka mengunjungi perpustakaan, jenis buku fiksi apa saja yang pernah mereka baca, dan 

siapa penulis karya fiksi favorit mereka. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Bapak dan Ibu Guru dapat menggunakan berbagai sarana prasarana dan media yang relevan 

atau sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Bentuknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. 
Cerpen, novel, cerita anak, dan karya sastra lainnya dapat menjadi media pembelajaran 

yang menarik untuk karya fiksi. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 

(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 
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KOMPONEN INTI 

 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik memahami pengertian karya fiksi dan peserta didik berlatih mengidentifikasi informasi yang 

ada dalam sebuah karya fiksi. 

Peserta didik dapat menjelaskan informasi yang ada dalam karya fiksi dan menyebutkan informasi yang 

ditemukan dalam sebuah karya fiksi. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mengenali karya fiksi, memahami pengertiannya, dan dapat mengidentifikasi macam-macam informasi yang 

ada di dalamnya. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah kalian suka membaca buku cerita? Buku cerita apa saja yang pernah kalian baca? Mengapa kalian 

menyukai cerita-cerita tersebut? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran 

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 

3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah 

satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

A. Dalam kegiatan membaca cerpen “Kota Sulap Paman Tom”, Bapak dan Ibu Guru dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik membaca efektif dengan strategi berikut. 

• Guru menampilakan video pembelajaran pengertian cerita fiksi - ciri-ciri cerita 

fiksi - jenis dan contoh cerita fiksi 

• Guru memberikan wawasan kepada sswa bahwa cerita fiksi memiliki beberapa 

jenis dan bentuknya. 

• Guru memfokuskan mengarahkan bahwa pembelajaran yang akan di fokuskan yaitu 

tentang cerpen. 

Sebelum Membaca 

Guru dapat meminta peserta didik duduk berkelompok. Ajaklah mereka melakukan prediksi bacaan 

dengan cara mengamati gambar yang ada pada Bab IV dan pada ilustrasi cerpen “Kotak Sulap Paman 

Tom”. Guru dapat mengajukan pertanyaan berikut untuk membantu peserta didik memprediksi 

informasi yang ada dalam karya fiksi. 

Bacalah cerpen “Kotak Sulap Paman”! Informasi apa yang disampaikan dalam cerpen tersebut? 

Dengan memperhatikan gambar ilustrasi dan judul cerpen, kalian dapat memprediksi informasi yang 

ada dalam cerpen tersebut. 

Dengan mengajak peserta didik melakukan prediksi, guru membantu peserta didik untuk 

mengidentifikasi informasi yang ada dalam cerpen tersebut. 
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Selama Membaca 

Guru dapat meminta peserta didik untuk melakukan anotasi, yaitu menandai kosakata dan kalimat yang 

kurang mereka pahami. Guru juga dapat meminta peserta didik untuk menandai informasi penting yang 

ada dalam karya fiksi. Informasi yang ditandai adalah informasi yang ditemukan dari bacaan terhadap 

cerpen. Dalam kegiatan ini guru juga dapat menjelaskan makna kata yang mengandung informasi dan 

tidak dipahami oleh peserta didik. 

Setelah Membaca 

 
Guru meminta peserta didik untuk menemukan informasi di dalam cerpen dengan cara menandai kata- 
kata yang mengandung informasi dalam cerpen “Kotak Sulap Paman Tom”. 

 

B. Kegiatan diskusi kelompok dilakukan untuk membuat peserta didik belajar menjelaskan informasi yang 

ditemukan dalam karya fiksi. Mintalah mereka menceritakan hasil pembacaan cerpen “Kotak Sulap 

Paman Tom” yang ada di Buku Siswa, lalu minta mereka mempresentasikan hasil diskusi tersebut di 

depan kelas. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Guru 
mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Guru dapat melakukan penilaian formatif untuk memetakan kemampuan peserta didik dalam: 

a. mengidentifikasi arti koskakata dalam karya fiksi dengan bantuan Cromebook, 

b. menunjukkan informasi dalam karya fiksi, dan 

c. menjelaskan informasi yang ditemukan dari hasil bacaan karya 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

iGntuerundetadpatn meminbtaandpiensegkrtandindfiokrmaesmibtaercsaebpuetnjdelansgan tpeentajenlgaskanr yanfigksaidaadni nbounkfuiktseikds.i 

 

 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Kegiatan refleksi pada subbab ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas metode pembelajaran 

yang diterapkan. Refleksi dapat dilakukan berdasarkan hasil di tabel penilaian. 

a. mengembangkan pemahaman terhadap kata-kata yang jarang muncul dengan cara 

menemukan maknanya pada Cromebook secara mandiri, 

b. menunjukkan secara tepat informasi melalui bacaan terhadap karya fiksi. 

Tabel berikut dapat digunakan untuk melakukan pemetaan kemampuan peserta didik. Tabel 4.2 

Pemetaan Kemampuan Peserta Didik 
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No. 

 

Nama 

Peserta Didik 

Mengidentifikasi Arti Kosakata dalam 

Karya Fiksi dengan Bantuan makna 

kata (Cromebook) 

Menjelaskan Informasi yang 

Ditemukan dari Hasil Bacaan 

Karya Fiksi 

 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

1: kurang 2: cukup 3: baik 4: sangat baik 

Tabel pemetaan ini menjadi pedoman bagi guru saat merancang strategi pembelajaran di pertemuan 

berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi Tujuan Pembelajaran dapat mendapatkan bimbingan secara 

khusus. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

Berdiskusi 

Kalian sudah  membaca  cerita  berjudul  “Kotak Sulap  Paman  Tom”.  Sekarang  diskusikanlah 

pertanyaan berikut dengan teman di samping kalian! 

1. Siapa tokoh dalam cerita tersebut? 

2. Apa yang terjadi pada tokoh cerita tersebut? 

3. Menurut kalian, sudah benarkah tindakan yang dilakukan oleh tokoh Randu? 

4. Mengapa Randu sampai melakukan tindakan demikian? 

5. Menceritakan hasil pembacaan cerpen “Kotak Sulap Paman Tom” yang ada di Buku Siswa, lalu minta 

mereka mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas 

 

Setelah kalian menjawab pertanyaan di atas, sampaikanlah hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

Berlatih 

 

kCemrmuadtialanhgukenmakbanliuknattuak-kmateamdbiudatlakmalijmelatj.ah kata. Carilah padanan lain dari kata-kata tersebut, 

Diskusikan bersama teman dan guru jika kalian merasa kesulitan untuk menemukan padanannya. Kalian juga 

dapat menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Tesaurus Bahasa Indonesia untuk menemukan 

padanan kata. 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

 

Materi pembelajaran dititikberatkan pada mengidentifikasi informansi pada karya fiksi. Agar peserta didik lebih 

memahami informasi yang ada dalam karya fiksi, Bapak dan Ibu guru dapat 

k
m

a
e
ry
ng
a
a
f
j
i
a
ksi

p
. 
eserta didik menandai kata-kata dan kalimat kunci yang berisi informasi penting dalam 

a. Mengenali pengertian tulisan fiksi 

Karya fiksi juga disebut karya sastra. Karya fiksi (karya sastra) adalah karya hasil perpaduan harmonis antara 

kerja perasaan dan pikiran (Suharianto, 2005), sedangkan Wellek dan Warren (2009) menyebut karya fiksi 

sebagai cerita dan latar yang bersumber dari imajinasi. Ceritanya merupakan rekaan penulis. 

b. Menemukan informasi di dalam teks “Kotak Sulap Paman Tom” dengan cara melakukan diskusi kelompok. 

Setiap kelompok peserta didik menjawab pertanyaan yang ada dalam Buku Siswa. 

c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

 

LAMPIRAN 3 

 

GLOSARIUM 

 

analogi : membandingkan dua hal yang mempunyai kesamaan bentuk dengan cara kiasan 
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antonim : kata-kata yang maknanya berlawanan 

data : kumpulan informasi atau keterangan yang benar dan nyata 

deskripsi : suatu keadaan secara detail sehingga pembaca dapat melihat, membayangkan, dan merasakan 

apa yang sedang dideskripsikan 

diafan : puisi yang kata dan maknanya mudah dipahami 

editor : orang yang mengedit naskah 

eksposisi : uraian informasi tentang sesuatu hal yang dapat menambah pengetahuan pembaca 

fakta : hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan atau yang benar-benar terjadi 
fiksi : cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan 

ideologi : kumpulan gagasan, ide, atau cara pandang yang memberikan arahan dan tujuan untuk kehidupan 

ilmiah : bersifat ilmu (mengandung ilmu pengetahuan) 

ikon : simbol yang mewakili suatu keadaan 

imperatif : larangan atau keharusan melaksanakan perbuatan 

inklusi : kegiatan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah regular atau sekolah umum 

intonasi : ketepatan pengucapan dan irama kalimat 

kuesioner : daftar pertanyaan yang digunakan dalam sebuah survei 

majas : cara melukiskan sesuatu dengan menyamakannya dengan sesuatu yang lain metafora : 

pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya objektif : penilaian yang 

berdasarkan logika dan tidak melibatkan perasaan. observasi : pengamatan atau peninjauan 

secara cermat 

opini : pendapat, pikiran, atau pendirian 

persuasif : membujuk secara halus untuk meyakinkan 

populer : dikenal dan disukai banyak orang dan mudah dipahami 

prismatis : puisi yang kata-kata dan maknanya cukup sulit dipahami 

repetisi : gaya bahasa yang menggunakan pengulangan kata untuk mendapatkan makna tertentu 

roman : karangan prosa yang melukiskan watak, hati, dan jiwa tokoh 

simile : majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi dianggap memiliki 

kesamaan dengan penanda kata (seperti, laksana, bagaikan, dan bak) 

sinonim : kata-kata yang maknanya sama atau mirip 

subjektif : penilaian berdasarkan perasaan suka dan tidak suka 

 

 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR PUSTAKA 
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92 

Lampiran 1. Modul Ajar 

 

Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA/ SMK. 

Bandung: Yrama Widya. 

Kosasih Engkos dan Yoce A. Darma. 2009. Menulis Karangan Ilmiah. Jakarta: Nobel Edumedia. 
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MODUL AJAR 

BAB 4 : MENGULAS KARYA FIKSI 

SUB BAB 2 : MENEMUKAN UNSUR SEBUAH KARYA FIKSI INFORMASI 

UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : ..................................................................................... 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 JP (45 x2) Tahun 

Penyusunan : 20..... / 20..... 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Bapak dan Ibu Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengingat kembali karya fiksi yang pernah 

mereka baca. Bapak/Ibu guru dapat memancing peserta didik untuk bertanya tentang apa saja unsur-unsur 

karya fiksi dan sebutkan salah satunya. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Bapak dan Ibu Guru dapat menggunakan berbagai sarana/prasarana/dan media yang relevan atau sesuai 

kebutuhan pembelajaran. Bentuknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Cerpen yang dimuat di media 

cetak dan media daring, buku kumpulan cerpen, dan novel-novel terbaru dapat menjadi media 

pembelajaran yang menarik untuk mengidentifikasi unsur-unsur karya fiksi. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 

(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 
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KOMPONEN INTI 

 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang ada dalam sebuah karya fiksi, dan menguraikannya 

dengan baik. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mengidentifikasi unsur-unsur dalam sebuah karya fiksi dan dapat menguraikannya satu demi satu. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Siapa tokoh dalam cerita yang kalian baca tersebut? 

Di mana lokasi kejadiannya? Kapan kejadian tersebut terjadi? Bagaimana 

jalan ceritanya? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 

p
D
e
o
m
a;
be
a
l
b
a
s
j
e
a
n
r
s
a
i
n
; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 

3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah 

satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

A. Dalam kegiatan membaca cerpen “Kotak Sulap Paman Tom”, Bapak dan Ibu Guru dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik membaca efektif dengan strategi berikut. 

Sebelum Membaca 

Guru dapat meminta peserta didik duduk berkelompok. Ajaklah mereka melakukan prediksi unsur- 

unsur karya fiksi dengan cara membaca cerpen “Kotak Sulap Paman Tom” di Buku Siswa. Guru dapat 

mengajukan pertanyaan berikut untuk membantu peserta didik. 

Perhatikanlah cerpen “Kotak Sulap Paman Tom”. Bacalah cerpen tersebut dengan cermat, lalu 

prediksilah unsur-unsur yang ada dalam cerpen tersebut. 

Dengan mengajak peserta didik melakukan prediksi, guru membantu peserta didik untuk memahami teks 

yang dipelajari. 

Selama Membaca 

Guru dapat meminta peserta didik untuk melakukan anotasi, yaitu menandai kosakata dan kalimat yang 

kurang dipahami peserta didik. 

Guru juga dapat meminta peserta didik untuk menandai unsur-unsur karya fiksi. 

Setelah Membaca 

Guru meminta peserta didik untuk menemukan unsur-unsur yang ada dalam karya fiksi. 
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B. Kegiatan diskusi kelompok dilakukan untuk membuat peserta didik menemukan unsur- unsur karya 

fiksi. Mintalah mereka menceritakan pengalaman saat membaca salah satu judul karya fiksi, yaitu 

“Kotak Sulap Paman Tom” dan mintalah mereka menemukan unsur-unsur yang ada di dalamnya. 

Selanjutnya, mintalah mereka mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 
pembelajaran dan perbaikan. 

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan 

diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Metode penilaian yang digunakan adalah 

a. menyimak keaktifan peserta didik dalam kegiatan tanya jawab dan 

b. mencermati hasil latihan peserta didik. 

Tabel 4.3 Metode Penilaian 

 

 

 

 

No. 
Nama Peserta 

Didik 

Kemampuan Mengidentifikasi 
Unsur- Unsur dalam Sebuah 

Karya Fiksi (Dibuktikan dengan 

Kemampuan Menjawab 

Pertanyaan dan Memberikan 

Tanggapan) 

 

 

Keaktifan dalam Tanya Jawab 

 

Mampu Perlu Dipandu Aktif 

 

1 

2 

3 

Perlu 

Dimotivasi 

 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Guru dapat meminta peserta didik membaca beragam karya fiksi dan belajar mengidentifikasi unsur- 

unsurnya. 

 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Guru dapat meminta peserta didik menuliskan hasil diskusi mereka di lembar diskusi dan 

mempresentasikannya. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

Berdiskusi 

Kalian sudah mempelajari unsur-unsur yang ada dalam sebuah cerita. 

Kalian juga sudah mempelajari cara menemukan unsur tersebut. Sekarang, duduklah berkelompok. Bacalah cerita 

“Parki dan Alergi Telur” secara mandiri, kemudian diskusikan hal-hal berikut dengan teman satu kelompok. 

1. Apa tema ceritanya? 

2. Siapa tokohnya? 

3. Di mana latar ceritanya? 

4. Apa jenis alurnya? 

5. Apa amanat yang terdapat dalam cerita tersebut? 

 

Lembar Analisis Unsur-Unsur Cerita Pendek 

Tema cerita :   

 

Tokoh cerita : 

 

1.    

 

2.    

 

3.    

 

Latar cerita : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis alur : 
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Amanat cerita: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

 

Materi pembelajaran dititikberatkan pada mengindentifikasi unsurunsur dalam karya fiksi. Agar peserta didik 

lebih memahami unsur-unsur karya fiksi, Bapak dan Ibu guru dapat mengajak mereka menandai satu per satu 

unsur-unsur karya fiksi yang ada dalam cerpen “ Kotak Sulap Paman Tom”. 

 

 

LAMPIRAN 3 

GLOSARIUM 

 

 

analogi : membandingkan dua hal yang mempunyai kesamaan bentuk dengan cara kiasan 

antonim : kata-kata yang maknanya berlawanan 

data : kumpulan informasi atau keterangan yang benar dan nyata 

deskripsi : suatu keadaan secara detail sehingga pembaca dapat melihat, membayangkan, dan merasakan 

apa yang sedang dideskripsikan 

diafan : puisi yang kata dan maknanya mudah dipahami 

editor : orang yang mengedit naskah 

eksposisi : uraian informasi tentang sesuatu hal yang dapat menambah pengetahuan pembaca 

fakta : hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan atau yang benar-benar terjadi 

 

fiksi : cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan 

ideologi : kumpulan gagasan, ide, atau cara pandang yang memberikan arahan dan tujuan untuk 

kehidupan 

ilmiah : bersifat ilmu (mengandung ilmu pengetahuan) 

ikon : simbol yang mewakili suatu keadaan 

imperatif : larangan atau keharusan melaksanakan perbuatan 

inklusi : kegiatan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah regular atau sekolah umum 

intonasi : ketepatan pengucapan dan irama kalimat 

kuesioner : daftar pertanyaan yang digunakan dalam sebuah survei 

majas : cara melukiskan sesuatu dengan menyamakannya dengan sesuatu yang lain metafora : 

pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya objektif : penilaian yang 

berdasarkan logika dan tidak melibatkan perasaan. observasi : pengamatan atau peninjauan 

secara cermat 
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opini : pendapat, pikiran, atau pendirian 

persuasif : membujuk secara halus untuk meyakinkan 

populer : dikenal dan disukai banyak orang dan mudah dipahami 

prismatis : puisi yang kata-kata dan maknanya cukup sulit dipahami 

repetisi : gaya bahasa yang menggunakan pengulangan kata untuk mendapatkan makna tertentu 

roman : karangan prosa yang melukiskan watak, hati, dan jiwa tokoh 

simile : majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi dianggap 

memiliki kesamaan dengan penanda kata (seperti, laksana, bagaikan, dan bak) 
sinonim : kata-kata yang maknanya sama atau mirip 

subjektif : penilaian berdasarkan perasaan suka dan tidak suka 

 

 

LAMPIRAN 4 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

KURIKULUM MERDEKA 

 

Lampiran 2. ATP 
 

 

Nama Sekolah : MTS AL-FAJAR PEKANBARU 

Nama penyusun : TAMARA OKTAVIA SARI 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / II (Genap) 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

BAHASA INDONESIA FASE D KELAS VIII 

 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMP 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) dan II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

 

A. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan 

sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan 

demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. 

Kemampuan literasi dikembangkan ke dalam pembelajaran menyimak, membaca dan memirsa, menulis, berbicara, dan mempresentasikan untuk berbagai 

tujuan berbasis genre yang terkait dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir— 

struktur—khas teks tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. 

Model utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan untuk 

membangun konteks (explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent 

construction). Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan model-model lain sesuai dengan pencapaian 

pembelajaran tertentu. 

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia akan membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Rasional sebagaimana diuraikan di atas dapat 

dipaparkan pada gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1: Rasional Pembelajaran Bahasa Indonesia 

B. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Setiap Fase D (Umumnya untuk kelas VIII SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. 

Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks 

untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan 

pengalaman dan pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks untuk penguatan karakter. 

Fase D Berdasarkan Elemen. 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis dan memaknai informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, 

arahan atau pesan yang tepat dari berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) audiovisual dan aural dalam 

bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara. Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai 

informasi dari topik aktual yang didengar. 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari berbagai 

jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks visual dan audiovisual 

untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat. Peserta didik menginterpretasikan informasi untuk 
mengungkapkan simpati, kepedulian, empati atau pendapat pro dan kontra dari teks visual dan audiovisual. 

Peserta didik menggunakan sumber informasi lain untuk menilai akurasi dan kualitas data serta 



102 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 membandingkan informasi pada teks. 

Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai topik aktual yang dibaca dan dipirsa. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan 

pengajuan usul, pemecahan masalah, dan 

pemberian solusi secara lisan dalam bentuk monolog dan dialog logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik 

mampu menggunakan dan memaknai kosakata baru 

yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk berbicara dan menyajikan gagasannya. Peserta 

didik mampu menggunakan ungkapan sesuai dengan norma kesopanan dalam berkomunikasi. Peserta didik 

mampu berdiskusi secara aktif, kontributif, efektif, 

dan santun. Peserta didik mampu menuturkan dan menyajikan ungkapan simpati, empati, peduli, perasaan, 

dan penghargaan dalam bentuk teks informatif dan fiksi melalui teks multimoda. Peserta didik mampu 

mengungkapkan dan mempresentasikan berbagai topik aktual secara kritis. 

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik 

juga menuliskan hasil penelitian 

menggunakan metodologi sederhana dengan mengutip sumber rujukan secara etis. 

Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, peduli, dan pendapat pro/kontra secara etis dalam 

memberikan penghargaan secara tertulis dalam teks multimodal. Peserta didik mampu menggunakan dan 

mengembangkan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk menulis. 

Peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan fakta, pengalaman, dan imajinasi secara indah dan 

menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosa kata secara kreatif. 
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Bab IV : Mengulas Karya Fiksi 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Capaian 

Pembelajaran 

Elemen 

Alur Tujuan 

Pembelajaran dalam 

setiap fase 

Kata/Frasa Kunci, 

Topik/Konten Inti, 

Penjelasan Singkat 

Perkiraan 

Jumlah Jam 

Profil Pelajar 

Pancasila 

 

Glosarium 

Pada akhir fase D, 

peserta didik 

memiliki 

kemampuan 

berbahasa untuk 

berkomunikasi dan 

bernalar sesuai 

dengan tujuan, 

konteks sosial, dan 

akademis. Peserta 

didik mampu 

memahami, 

mengolah, dan 

menginterpretasi 

informasi paparan 

tentang topik yang 

beragam dan karya 

sastra. Peserta didik 

mampu 

berpartisipasi aktif 

dalam diskusi, 

mempresentasikan, 

dan menanggapi 

informasi nonfiksi 

dan fiksi yang 

dipaparkan; Peserta 

didik menulis 

berbagai teks untuk 

Menyimak 

▪ Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

memaknai 

informasi berupa 

gagasan, pikiran, 

perasaan, 

pandangan, arahan 

atau pesan yang 

tepat dari berbagai 

jenis teks (nonfiksi 

dan fiksi) 

audiovisual dan 

aural dalam bentuk 

monolog, dialog, 

dan gelar wicara. 

Peserta didik 

mampu 

mengeksplorasi 

dan mengevaluasi 

berbagai informasi 

dari topik aktual 

yang didengar. 

Membaca dan 

Memirsa 

▪ Peserta didik 

▪ Peserta didik 

memahami 

pengertian karya 

fiksi dan peserta 

didik berlatih 

mengidentifikasi 

informasi yang ada 

dalam sebuah karya 

fiksi. 

▪ Peserta didik dapat 

menjelaskan 

informasi yang ada 

dalam karya fiksi 

dan menyebutkan 

informasi yang 

ditemukan dalam 

sebuah karya fiksi. 

▪ Kata/frasa kunci: 

mengenal karya 

fiksi 

▪ Topik/konten inti: 

mengidentifikasi 

informansi pada 

karya fiksi. 

▪ Penjelasan singkat: 

memahami 

pengertian karya 

fiksi dan peserta 

didik berlatih 

mengidentifikasi 

informasi yang ada 

dalam sebuah karya 

fiksi serta dapat 

menjelaskan 

informasi yang ada 

dalam karya fiksi 

dan menyebutkan 

informasi yang 

ditemukan dalam 

sebuah karya fiksi. 

6 JP ▪ Mandiri 

▪ Bernalar 

kritis 

▪ Kreatif. 

A 

analogi : 

membandingkan 

dua hal yang 

mempunyai 

kesamaan bentuk 

dengan cara kiasan 

antonim : kata- 

kata yang 

maknanya 

berlawanan 

D 

data : kumpulan 

informasi atau 

keterangan yang 

benar dan nyata 

deskripsi : suatu 

keadaan secara 

detail sehingga 

pembaca dapat 

melihat, 

membayangkan, 

dan merasakan apa 

yang sedang 

dideskripsikan 

dedikasi : 

▪ Peserta didik 

mampu 
mengidentifikasi 
unsur-unsur yang 

▪ Kata/frasa kunci: 

menemukan unsur 

sebuah karya fiksi 

6 JP 
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menyampaikan 

pengamatan dan 

pengalamannya 

dengan lebih 

terstruktur, dan 

menuliskan 

tanggapannya 

terhadap paparan 

dan bacaan 

menggunakan 

pengalaman dan 

pengetahuannya. 

Peserta didik 

mengembangkan 

kompetensi diri 

melalui pajanan 

berbagai teks untuk 

penguatan karakter. 

memahami 

informasi berupa 

gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan 

atau pesan dari 

berbagai jenis teks 

misalnya teks 

deskripsi, narasi, 

puisi, eksplanasi 

dan eksposisi dari 

teks visual dan 

audiovisual untuk 

menemukan makna 

yang tersurat dan 

tersirat. Peserta 

didik 

menginterpretasika 

n informasi untuk 

mengungkapkan 

simpati, 

kepedulian, empati 

atau pendapat pro 

dan kontra dari 

teks visual dan 

audiovisual. 

Peserta didik 

menggunakan 

sumber informasi 

lain untuk menilai 

akurasi dan 

kualitas data serta 

membandingkan 

informasi pada 

teks. Peserta didik 

mampu 

ada dalam sebuah 

karya fiksi, dan 

menguraikannya 

dengan baik. 

▪ Topik/konten 

inti:mengindentifik 

asi unsur-unsur 

dalam karya fiksi. 

▪ Penjelasan singkat: 

mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

ada dalam sebuah 

karya fiksi, dan 

menguraikannya 

dengan baik. 

  pengorbanan 

tenaga, pikiran, 

dan usaha demi 

keberhasilan suatu 

usaha 

diafan : puisi yang 

kata dan maknanya 

mudah dipahami 

E 

editor : orang 

yang mengedit 

naskah 

efektif : tepat 

guna atau tepat 

sasaran 

eksis : ada dan 

berkembang 

eksposisi : uraian 

informasi tentang 

sesuatu hal yang 

dapat menambah 

pengetahuan 

pembaca 

era : masa atau 

kurun waktu 

F 

Fakta : hal 

(keadaan, 

peristiwa) yang 

merupakan 

kenyataan atau 

▪ Peserta didik 

mampu melakukan 

penilaian terhadap 

unsur-unsur yang 

ada dalam sebuah 

karya fiksi. 

▪ Kata/frasa kunci: 

melakukan 

penilaian terhadap 

karya fiksi 

▪ Topik/konten inti: 

menandai unsur- 

unsur yang ada 

dalam karya fiksi 

dalam cerpen 

“Kota Sulap Paman 

Tom” serta “Parki 

dan Alergi Telur”. 

▪ Penjelasan singkat: 

memahami 

melakukan 

penilaian terhadap 

unsur-unsur yang 

ada dalam sebuah 

karya fiksi. 

6 JP 

▪ Peserta didik dapat 

membandingkan 

▪ Kata/frasa kunci: 

membandingkan 
6 JP 
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 mengeksplorasi 

dan mengevaluasi 

berbagai topik 

aktual yang dibaca 

dan dipirsa. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

▪ Peserta didik 

mampu 

menyampaikan 

gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan 

atau pesan untuk 

tujuan pengajuan 

usul, pemecahan 

masalah, dan 

pemberian solusi 

secara lisan dalam 

bentuk monolog 

dan dialog logis, 

kritis, dan kreatif. 

Peserta didik 

mampu 

menggunakan dan 

memaknai 

kosakata baru yang 

memiliki makna 

denotatif, 

konotatif, dan 

kiasan untuk 

berbicara dan 

menyajikan 

gagasannya. 

Peserta didik 

kata bermakna 

konotasi dan 

denotasi yang 

diteumkan dalam 

karya fiksi. 

kata denotasi dan 

konotasi dalam 

karya fiksi 

▪ Topik/konten inti: 

membandingkan 

kosakata yang 

bermakna konotasi 

dan denotasi dalam 

karya fiksi. 

▪ Penjelasan singkat: 

membandingkan 

kata bermakna 

konotasi dan 

denotasi yang 

diteumkan dalam 

karya fiksi. 

  yang benar-benar 

terjadi 

fiksi : cerita 

rekaan atau tidak 

berdasarkan 

kenyataan 

I 

Ideology : 

kumpulan gagasan, 

ide, atau cara 

pandang yang 

memberikan 

arahan dan tujuan 

untuk kehidupan 

ilmiah : bersifat 

ilmu (mengandung 

ilmu pengetahuan) 

ikon : simbol yang 

mewakili suatu 

keadaan 

imperatif : 

larangan atau 

keharusan 

melaksanakan 

perbuatan 

inklusi : kegiatan 

mengajar peserta 

didik berkebutuhan 

khusus di sekolah 

regular atau 

sekolah umum 

▪ Peserta didik dapat 

menulis sebuah atau 

resensi karya fiksi 

dengan baik setelah 

mempelajari 

informasi yang ada 

pada karya fiksi, 

unsur-unsur karya 

fiksi dan melakukan 

penilaian terhadap 

karya fiksi serta 

menggunakan kata 

bermakna konotasi 

dan denotasi dalam 

ulasan karya fiksi. 

▪ Kata/frasa kunci: 

mengenali langkah- 

langkah penulisan 

resensi 

▪ Topik/konten inti: 

penilaian penulisan 

ulasan atau resensi 

karya fiksi Agar 

peserta didik lebih 

memahami cara 

menulis ulasan atau 

resensi karya fiksi, 

guru dapat 

mengajak peserta 

didik menandai 

unsur-unsur paling 
menonjol dalam 

6 JP 
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 mampu 

menggunakan 

ungkapan sesuai 

dengan norma 

kesopanan dalam 

berkomunikasi. 

Peserta didik 

mampu berdiskusi 

secara aktif, 

kontributif, efektif, 

dan santun. Peserta 

didik mampu 

menuturkan dan 

menyajikan 

ungkapan simpati, 

empati, peduli, 

perasaan, dan 

penghargaan dalam 

bentuk teks 

informatif dan fiksi 

melalui teks 

multimoda. Peserta 

didik mampu 

mengungkapkan 

dan 

mempresentasikan 

berbagai topik 

aktual secara kritis. 

Menulis 

▪ Peserta didik 

mampu menulis 

gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan 

atau pesan tertulis 

 dalam karya fiksi. 

▪ Penjelasan singkat: 

menulis sebuah 

atau resensi karya 

fiksi dengan baik 

setelah 

mempelajari 

informasi yang ada 

pada karya fiksi, 

unsur-unsur karya 

fiksi dan 

melakukan 

penilaian terhadap 

karya fiksi serta 

menggunakan kata 

bermakna konotasi 

dan denotasi dalam 

ulasan karya fiksi. 

  intonasi : 

ketepatan 

pengucapan dan 

irama kalimat 

K 

khalayak : orang 

banyak atau 

masyarakat 

konsumen : orang 

yang menggunakan 

produk 

kruk : tongkat 

penyangga untuk 

membantu berjalan 

kuesioner : daftar 

pertanyaan yang 

digunakan dalam 

sebuah survey 

M 

Majas : cara 

melukiskan sesuatu 

dengan 

menyamakannya 

dengan sesuatu 

yang lain 

metafora : 

pemakaian kata 

atau kelompok kata 

bukan dengan arti 

yang sebenarnya 

O 
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 untuk berbagai 

tujuan secara logis, 

kritis, dan kreatif. 

Peserta didik juga 

menuliskan hasil 

penelitian 

menggunakan 

metodologi 

sederhana dengan 

mengutip sumber 

rujukan secara etis. 

Menyampaikan 

ungkapan rasa 

simpati, empati, 

peduli, dan 

pendapat 

pro/kontra secara 

etis dalam 

memberikan 

penghargaan secara 

tertulis dalam teks 

multimodal. 

Peserta didik 

mampu 

menggunakan dan 

mengembangkan 

kosakata baru yang 

memiliki makna 

denotatif, 

konotatif, dan 

kiasan untuk 

menulis. Peserta 

didik 

menyampaikan 
tulisan berdasarkan 

    objektif : 

penilaian yang 

berdasarkan logika 

dan tidak 

melibatkan 

perasaan. 

observasi : 

pengamatan atau 

peninjauan secara 

cermat 

opini : pendapat, 

pikiran, atau 

pendirian 

P 

persuasif : 

membujuk secara 

halus untuk 

meyakinkan 

populer : dikenal 

dan disukai banyak 

orang dan mudah 

dipahami 

primadona : yang 

utama, penting, 

dan sebagainya 

prismatis : puisi 

yang kata-kata dan 

maknanya cukup 

sulit dipahami 

produk : hasil 

produksi atau hasil 
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 fakta, pengalaman, 

dan imajinasi 

secara indah dan 

menarik dalam 

bentuk prosa dan 

puisi dengan 

penggunaan kosa 

kata secara kreatif. 

    sebuah pekerjaan 

yang berbentuk 

barang atau jasa 

R 

repetisi : gaya 

bahasa yang 

menggunakan 

pengulangan kata 

untuk mendapatkan 

makna tertentu 

respek : 

memberikan rasa 

hormat atau 

menunjukkan rasa 

peduli 

roman : karangan 

prosa yang 

melukiskan watak, 

hati, dan jiwa 

tokoh 

S 

simile : majas 

pertautan yang 

membandingkan 

dua hal yang secara 

hakiki berbeda, 

tetapi dianggap 

memiliki kesamaan 

dengan penanda 

kata (seperti, 

laksana, bagaikan, 

dan bak) 
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      sinonim : kata- 

kata yang 

maknanya sama 

atau mirip 

subjektif : 

penilaian 

berdasarkan 

perasaan suka dan 

tidak suka 

survei : 

penyelidikan untuk 

penelitian 

T 

testimoni : 

pengakuan atau 

penilaian yang 

disampaikan oleh 

seseorang untuk 

sebuah produk 

V 

verifikasi : dicek 

kembali 

kebenarannya 

W 

Web : jaringan 

informasi yang 

bisa diakses 

melalui internet 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 
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Lampiran 4. Lembar Validator Tes 
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Lampiran 4. Lembar Validator Tes 
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Lampiran 4. Lembar Validator Tes 
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Lampiran 4. Lembar Validator Tes 
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Lampiran 4. Lembar Validator Tes 
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Lampiran 5. Lembar Observasi 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

 

DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN CERPEN MENGGUNAKAN METODE PQ4R 

 

Judul Penelitian: Pengaruh Metode PQ4R Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa di MTs Al-Fajar Pekanbaru 

 

Petunjuk Pengisian: Berikan tanda centang (✓) pada kolom "Terlaksana" atau "Tidak Terlaksana" sesuai dengan aktivitas yang 

ditampilkan oleh siswa selama proses pembelajaran. Tambahkan deskripsi atau catatan pada kolom yang tersedia untuk memperjelas 

hasil observasi. 

 

Tahapan 

Pembelajaran 

No. Aktivitas Guru Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Aktivitas Siswa Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Catatan 

A. Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pelajaran, 
menyapa, dan 

mengajak siswa 

berdoa. 

✓ 
 Siswa merespon 

sapaan dan berdoa 

dengan tertib. 

✓ 
  

 2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

manfaat metode 

PQ4R. 

✓ 
 Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

✓ 
  

 3. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan 
pertanyaan terkait 

materi. 

✓ 
 Siswa berusaha 

menjawab 
pertanyaan 

apersepsi dari 

guru. 

✓ 
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B. Kegiatan Inti 

(Penerapan 

PQ4R) 

        

Tahap 1: 

PREVIEW 
4. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

melakukan 

pratinjau (melihat 

judul, gambar, 

paragraf 
awal/akhir). 

✓ 
 Siswa secara aktif 

melakukan 

pratinjau pada teks 

cerpen. 

✓ 
  

Tahap 2: 

QUESTION 

5. Guru meminta 

siswa untuk 

membuat dan 

menuliskan 
pertanyaan 

berdasarkan hasil 

pratinjau. 

✓ 
 Siswa terlihat 

berpikir dan mulai 

menuliskan 
pertanyaan. 

✓ 
  

 6. Guru 

memfasilitasi 

siswa (misal: 

berkeliling, 

memberikan 

contoh) dalam 

membuat 
pertanyaan. 

✓ 
 Siswa 

memanfaatkan 

bimbingan guru 

atau bertanya jika 

kesulitan. 

✓ 
  

Tahap 3: READ 7. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

membaca  teks 

secara saksama 

✓ 
 Siswa membaca 

dengan fokus dan 

terlihat mencari 

jawaban. 

✓ 
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  untuk menemukan 

jawaban atas 

pertanyaan 
mereka. 

      

Tahap 4: 

REFLECT 

8. Guru memberikan 

jeda dan mengajak 

siswa untuk 

merenungkan  isi 
bacaan. 

✓ 
 Siswa berhenti 

membaca dan 

terlihat 

berpikir/merenung. 

✓ 
  

 9. Guru mengajukan 

pertanyaan 

pemantik untuk 

membantu siswa 

merefleksikan 
bacaan. 

✓ 
 Siswa mencoba 

menghubungkan 

isi cerita dengan 

pengalamannya. 

✓ 
  

Tahap 5: RECITE 10. Guru meminta 

siswa 
menceritakan 

kembali isi cerpen 

dengan bahasanya 

sendiri 

(berpasangan atau 

individu). 

✓ 
 Siswa mencoba 

menceritakan 

kembali ide pokok 

cerita. 

✓ 
  

 11. Guru memberikan 

umpan 

balik/koreksi saat 

siswa 

menceritakan 

kembali. 

✓ 
 Siswa menerima 

umpan balik dari 

guru. 

✓ 
  

Tahap 6: 
REVIEW 

12. Guru 
membimbing ✓ 

 Siswa memeriksa 
kembali catatan ✓ 
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  siswa untuk 

meninjau kembali 
pertanyaan dan 

jawaban mereka. 

  pertanyaan dan 

jawabannya. 

   

 13. Guru 

memfasilitasi 

diskusi kelas 

untuk 

menyimpulkan 

pemahaman dan 

mengklarifikasi 
keraguan. 

✓ 
 Siswa 

berpartisipasi aktif 

dalam diskusi dan 

menyimpulkan 

pelajaran. 

✓ 
  

C. Kegiatan 

Penutup 

14. Guru memberikan 

evaluasi/tes 

singkat terkait 

pemahaman 
cerpen. 

✓ 
 Siswa 

mengerjakan 

evaluasi dengan 

tertib dan sungguh- 
sungguh. 

✓ 
  

15. Guru memberikan 

apresiasi dan 

menutup 
pelajaran. 

✓ 
 Siswa 

menunjukkan 

sikap positif dan 

merespon salam 
penutup. 

✓ 
  

 

Pengawas 

 

 

 

 

Asnimar, S.Pd. 
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Lampiran 6. Jawaban Siswa Kelas Kontrol 

 

LEMBAR JAWABAN SISWA KELAS KONTROL (VIII B) 

 

 

1. Tasya Aprilia 

 

2. Refandi Aji Dwiyono 
 



128 
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3. Cantika Maharani 
 

4. Rhafa Rahmadhani 
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5. Syauqi Aulia 
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Lampiran 7. Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

LEMBAR JAWABAN SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII C) 

 

 

1. Fadli 

 

2. Ade Rahmat 
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Lampiran 7. Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

3. Alvianda 
 

4. Harasakhi Kayla Ruci 
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Lampiran 7. Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

5. Felisa Maharani 
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Lampiran 8. Nilai Siswa Kelas Kontrol 

 

 

 

DATA HASIL NILAI SISWA PADA KELAS KONTROL (VIII B) 
 

 

 

No. 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

(Makna Literal, Inferensial Kritis, Dan Kreatif) 

 

 

Total skor 

 

 

Nilai 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 

1. Ahmad Fauzan 1 3 4 1 2 2 3 16 57,1 

2. Aini Kirana 4 4 4 4 3 4 3 26 92,9 

3. Azhyra Regina Putri 4 3 4 4 3 2 3 23 82,1 

4. Cantika Maharani 1 1 0 0 0 0 0 2 7,1 

5. Daffa Anugrah Pratama 2 2 4 3 4 2 1 18 64,3 

6. Farhan Hesya 1 3 4 3 4 3 1 16 57,1 

7. Keyla Salsabilah 4 4 4 4 3 4 3 26 92,9 

8. Khotma Niar 3 3 4 4 3 4 3 24 85,7 

9. M. Abi Arman 1 2 4 3 1 3 1 15 53,6 

10. Marwanis 2 2 2 1 1 1 3 12 42,9 

11. Refandi Aji Dwiyono 2 2 4 3 4 3 1 19 67,86 

12. Refani Julianita 4 4 4 4 3 4 3 26 92,9 

13. Rhafa Ramadhani 2 3 4 4 4 3 2 22 78,6 

14. Risky Septian 3 2 4 3 4 2 1 19 67,9 

15. Sbastian Bintang 1 2 4 3 3 4 1 18 64,3 

16. Siti Faradhisa 4 3 4 4 3 4 3 25 89,3 

17. Syauqi Aulia 2 2 4 4 4 3 2 21 75 

18. Tasya Aprilia 4 4 4 4 3 4 3 26 92,9 

19. Vania Asyifa Azra 4 4 4 4 3 4 4 25 96,4 

20. Wafa Thahirah 4 3 4 4 3 4 3 27 89,3 

Jumlah 1450,6 

Rata-rata 72,513 
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DATA HASIL NILAI SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN (VIII C) 
 

 

 

No. 

 

 

Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

(Makna Literal, Inferensial Kritis, Dan Kreatif) 

 

 

Total skor 

 

 

Nilai 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 

1. Ade Rahmat 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

2. Ahmad Gifari 4 4 4 4 4 1 4 25 89,29 
3. Alvianda 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
4. Annisa Zidna Ilma 3 4 4 4 4 4 4 27 96,43 
5. Asraf Algi Fari 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
6. Azri Lutfians 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
7. Dimas Adrian 4 4 4 4 4 4 4 28 100 
8. Fadli 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
9. Felisa Maharani 4 4 4 4 4 4 4 28 100 
10. Gadis Laksamana 4 4 4 4 4 3 4 27 96,43 
11. Harasaki Kayla Ruci 4 4 4 4 4 4 4 28 100 
12. Ihsan Zikri 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
13. Kesya Rahayu 4 4 4 4 4 4 4 28 100 
14. M. Affan 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
15. M. Atha 4 4 4 4 4 4 4 28 100 
16. M. Fijratullah 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
17. Naswa Sifa 4 4 4 4 4 3 4 27 96,43 
18. Rolita Adella 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 
19. Zenti Fahri 4 4 4 4 4 2 4 26 92,86 

Jumlah 1744,92 

Rata-rata 91,83 
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Tabel 4.10 

 

Rentangan Nilai, Kualifikasi, Frekuensi, dan Persentase Hasil Tes Unjuk 

Kerja Kelas Kontrol (VIII B) 

 

No Rentangan Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentasi (%) 

1 96 – 100 Sempurna 1 5,00% 

2 86 – 95 Baik Sekali 5 25,00% 

3 76 – 85 Baik 2 10,00% 

4 66 – 75 Lebih dari Cukup 5 25,00% 

5 56 – 65 Cukup 3 15,00% 

6 46 – 55 Hampir Cukup 1 5,00% 

7 36 – 45 Kurang 0 0,00% 

8 26 – 35 Kurang Sekali 0 0,00% 

9 16 – 25 Buruk 0 0,00% 

Jumlah 0 – 15 Buruk Sekali 
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Tabel 4.11 

 

Rentangan Nilai, Kualifikasi, Frekuensi, dan Persentase Hasil Tes Unjuk 

Kerja Kelas Eksperimen (VIII C) 

 

No Rentangan Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentasi (%) 

1 96 – 100 Sempurna 9 47,36% 

2 86 – 95 Baik Sekali 6 31,58% 

3 76 – 85 Baik 2 10,52% 

4 66 – 75 Lebih dari Cukup 1 5,26% 

5 56 – 65 Cukup 1 5,26% 

6 46 – 55 Hampir Cukup 0 0% 

7 36 – 45 Kurang 0 0% 

8 26 – 35 Kurang Sekali 0 0% 

9 16 – 25 Buruk 0 0% 

10 0 – 15 Buruk Sekali 0 0% 

Jumlah 19 100% 
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